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Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020- 2025  

KATA  PENGANTAR 

 
Penyusunan Rancangan Strategi merupakan Kewajiban dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud sebagaimana 

diamanatkan oleh Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang didalamnya 

mengatur tentang pentingnya membangun Daerah pada era Otonomi 

Daerah berdasarkan Visi, Misi dan Strategi yang jelas dan terarah dan hal 

ini pun dipertegas lagi melalui Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 

2000 tentang Tata Cara Pertanggungjawaban Kepala Daerah  yang 

menyatakan bahwa Rancangan Strategis merupakan Dokumen 

Perencanaan Daerah yang disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah dan Kepala Daerah,  merupakan rencana lima tahunan yang 

menggambarkan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, Program dan Kegiatan 

Daerah. 

Rancangan Strategis Dinas Perhubungan tahun 2020-2025 yang 

merupakan tugas sektoral dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 2020-2025 

disiapkan guna merespon dan mengantisipasi perubahan lingkungan 

strategis baik internal maupun eksternal. Perubahan lingkungan strategis 

tersebut diprediksiakan melatarbelakangi beberapa perubahan skema-

skema perencanaan dalam bentuk rencana kerja dan rencana anggaran 

pembangunan yang disusun berdasarkan penganggaran terpadu menurut 

klasifikasi organisasi, fungsi dan jenis belanja serta penyusunan program 

kerja yang berkesinambungan berbasis kinerja, sehingga akan mewarnai 

penyusunan Rancangan Strategis Dinas Perhubungan meskipun terjadi 

berbagai perubahan. 

 Lingkunganstrategis, perencanaan pembangunan perhubungan 

senantiasa tetap berpegang kepada kesisteman agar pembangunan 

perangkat kera sseiring, sejalan dan terpadu dengan pembangunan 

perangkat lunak serta pengembangan sumberdaya manusia. Selain itu 

perencanaan yang dilakukan harus bersifat rasional (smart-C: specific, 

measurable, achievable, relevant, time bound, continously improve). 

 Secara Umum Rancangan StrategisDinas PerhubunganTahun 

2020-2025 memuat seluruh kebijakan publik dilingkungan dinas dan 

secara khusus membahas kebijakan publik sektor pehubungan yang 
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terkait dengan APBD yang disusun berdasarkan kebutuhan pendanaan 

yang terampung dalam RPJMD tahun 2020-2025. 

 Secara rinci Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020-

2025 berisi informasi kemajuan yang telah dicapai, masalah serta 

tantangan dan peluang yang akan dihadapi pada masing-masing bidang 

urusan dilingkungan dinas. Dari telahan tersebut kemudian dirumuskan 

sasaran pembangunan yang ingin dicapai serta prioritas pembangunan 

yang perlu diselesaikan dalam kurun waktu 2020-2025. Dengan arah 

kebijakan pada masing-masing bidang, yang meliputi bidang sarana dan 

prasarana, bidang lalu lintasdan bidang angkutanselanjutnya disusun 

program program pembangunan, dan berbagai kegiatan dengan indikatif 

pendanaan. 

Disampaikan terimakasih dan penghargaan kepada semua pihak 

yang telah terlibat langsung maupun tidak langsung yang telah berperan 

aktif sehingga Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud ini dapat tersusun dan dapat dipublikasikan. 

KiranyaRancangan Strategi sini menjadi landasan bagi segenap 

Aparatur Daerah dan semua pihak yang selanjutnya dijabarkan kedalam 

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah  (RENJA SKPD)  dan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) setiap tahun serta 

dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan dengan sebaik-

baiknya.Semoga Tuhan memberkati kita. 

 

 

Melonguane,      

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN 
KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD, 
 
 
 
 
Ir. MAX PATONE, ME 
PEMBINA UTAMA MUDA 
NIP. 19641101 199403 1 005 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud merupakan bagian integral dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Pemantapan wawasan kebangsaan, kokohnya 

kesadaran bela Negara bagi masyarakat / warga Negara Republik 

Indonesia di daerah perbatasan sangatlah mutlak diprioritaskan. 

Pemantapan Persatuan dan Kesatuan bangsa tidak terlepas dan 

sangatlah berkaitan erat dengan prioritas pemberdayaan sosial, ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat perbatasan. 

Dalam usaha memantapkan salah satu posisi strategis dikawasan 

timur indonesia, maka terbentuklah Kabupaten Kepulauan Talaud yang 

telah resmi terbentuk sesuai UU Nomor 8 Tahun 2002, Tanggal 10 April 

2002, tentang Pembentukan Kabupaten Kepulauan Talaud, menjadi satu 

Kabupaten yang Otonom, dimana secara teknis fungsional diyakini dapat 

pula menunjang dan mendukung akan keberhasilan beberapa program 

andalan Nasional yang terletak di Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Sebagai daerah otonom yang baru lahir dibumi persada Indonesia,  

Kabupaten Ini memiliki kekhasan tersendiri yakni terdapat puluhan 

bahkan ratusan pulau besar dan kecil yang keberadaannya berbatasan 

langsung dengan Negara Tetangga Fhilipina ( Pulau Balut – Mindanao ). 

Adapun wilayah Kecamatan yang berbatasan langsung denganNegara 

Filipina yaitu Kecamatan BCA( Border Crossing Area ) Marore dan 

Kecamatan BCA Miangas, Menyadari bahwa dikedua wilayah tersebut, 

terdapat kantor Perwakilan Negara Filipina, maka diperlukan 

kemampuan untuk menciptakan peluang-peluang positif baik itu sifatnya 

politik, sosial maupun ekonomi.Demi mempercepat pembangunan di 

Kabupaten Kepulauan dibentuklah organisasi-organisasi perangkat 

daerah, yang diantaranya yaitu Dinas Perhubungan. 

Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud yang selanjutnya 

dalam Peraturan Daerah ini disebut Dinas Perhubungan, adalah Satuan 

OrganisasiPerangkat Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Kepulauan Talaud.Dinas 

Perhubungan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Dalam pelaksanaan 
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tugas sehari-hari Kepala Dinas Perhubungan dibantu oleh seorang 

Sekretaris dan Empat Kepala Bidang 

Sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional yang merupakan satu kesatuan tata 

cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana 

pembangunan dalam jangka panjang, menengah, dan tahunan yang 

dilaksanakan oleh semua unsur penyelenggara negara dan masyarakat di 

tingkat pusat maupun daerah yang mencakup penyelenggaraan 

perencanaan di semua aspek kehidupan manusia secara menyeluruh dan 

terpadu dalam bingkai wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.Dengan demikian Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan 

Talaud wajib membuat dokumen perencanaan untuk melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya di Bidang Perhubungan. 

 Dinas Perhubungan Kabupaten kepulauan Talaud berusaha 

mematuhi kewajiban berdasarkanUndang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasionaldengan membuat 

Rencana StratregisDinas Perhubungan Tahun 2020– 2025 yang bertitik 

tolak dari Visi dan Misi Bupati kepulauan Talaud Periode 2020-2025. 

Dengan bertitik tolak dari Visi dan Misi Bupati Kabupaten Kepulauan 

Talaudmaka disusunlah Rencana Strategis Rencana StratregisDinas 

Perhubungan yang merupakan Dokumen Perencanaan Jangka Menengah 

SKPD selama 5 (lima) tahun. Diharapkan Rancangan Strategis ini dapat 

mendukung program-program yang telah ditetapkan Dinas 

Perhubunganyang berorientasi pada pembangunan infrastruktur Sarana 

dan Prasarana perhubunganserta peningkatan pelayanan masyarakat. 

 

1.2 Landasan Hukum 

Dasar hukum penyusunan RPJMD Kabupaten Kepulauan Talaud 

sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara  

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,  

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
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125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 

59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700); 

5. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja 

Pemerintah Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4385); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 75, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4406); 

8. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2003 tentang pedoman 

organisasi perangkat daerah; 

9. Peraturan Pemerintah nomor 58 tahun 2010 tentang tahapan dan 

tata cara penyusunan Renstra SKPD; 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata 

cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, 

tata cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana 

pembangunan jangka menegah daerah, serta tata cara perubahan 

rencana pembangunan jangka panjan daerah, rencana 

pembangunan jangka menengah daerah dan rencana kerja 

Pemerintah daerah; 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

klasifikasi, kodefikasi, dan nomenklatur perencanaan pembangunan 

dan keuangan daerah. 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

 a. Maksud  

  Rancanagan Strategis Dinas Perhubungan Kabupaten  Talaud 

dimaksudkan sebagai acuan dasar dokumen perencanaan yang 

memuat visi, misi serta sasaran strategis yang ingin dicapai dalam 

melaksanakan kegiatan organisasi 5 (lima) tahun kedepan.  

 b. Tujuan 

  Adapun tujuan penyusunan Rancanagan Strategis adalah sebagai 

berikut: 

  1. Menyusun visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah disepakati 

bersama dari antara bagian/bidang dan memberikan landasan 

yang konsisten bagi kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud; 

  2. Mengidenfikasi tujuan, sasaran, dan kebijakan program dan 

Kegiatan Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud 

pada periode tahun 2020-2025; 

  3. Menyusun suatu standar perencanaan yang konsisten, sinergis 

dan terpadu bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan 

Talaud; 

  4. Memfasilitasi Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 

danDinas Perhubungan Propinsi SulawesiUtaradalam 

pelaksanaan analisis kebutuhan sektorPerhubungan, 

menyiapkan kebijakan penataan/pembangunan fasilitas 

Perhubungan, serta fasilitasi dan kerjasama dalam evaluasi 

kinerja kementerian dan daerah; 

5. Menjadi alat untuk mengukur Kinerja Pelayanan. 

1.4. Sistematika Penulisan 

 Dalam penyusunan rencana srategis dinas perhubungan kepulauan 

Talaud dibuat dalam sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Landasan Hukum 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.4 Sistematika Penulisan 
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BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERHUBUNGAN 

 2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas  

        Perhubungan 

 2.2 Sumber daya Dinas Perhubungan 

  2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan 

  2.4 Tantangan dan peluang Pengembangan Pelayanan Dinas    
Perhubungan 
 

BABIII PERMASALAHAN DAN ISU DINAS PERHUBUNGAN 

3.1 Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi 

pelayanan Dinas Perhubungan 

3.2Telaahan Visi, Misi, dan program kepala daerah dan wakil 

kepala daerah terpilih 

  3.3 Penentuan Isu-isu strategis 

BAB IVTUJUAN DAN SASARAN 

4.1 Visi dan Misi Dinas Perhubungan 

4.2 Tujuan Jangka Menengah Dinas Perhubungan 

4.3 Sasaran Jangka Menengah Dinas Perhubungan 

BAB V  STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

  5.1 Strategi Dinas Perhubungan 

  5.2 kebijakan Dinas Perhubungan 

BAB VIRENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA   
PENDANAAN 

 

BABVII INDIKATOR KINERJA DINAS PERHUBUNGAN YANG  
MENGACU PADA TUJUAN DANASASARAN RPJMD 
 
BAB VIII PENUTUP 
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BAB   II 

GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERHUBUNGAN 

 

2.1 Tugas, fungsi dan Struktur Dinas Perhubungan 

 Dinas Perhubungan mempunyai tugas membantu Bupati 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di 

bidang Perhubungan serta tugas pembantuan yang ditugaskan kepada 

pemerintah kabupaten. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 4, 

Peraturan Bupati ini, Dinas Perhubungan menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis tata kelola perhubungan di bidang Lalu 

Lintas dan Angkutan, Prasarana serta Pengembangan dan 

Keselamatan; 

b. Penyusunan rencana  program dan RKA  Dinas; 

c. Pengkoordinasian Pelaksanaan tugas Dinas; 

d. Pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan pengendalian 

serta monitoring tugas dan fungsi Dinas; 

e. Pengelolaan urusan kesekretariatan Dinas; 

f. Pelaksanaaan Tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati. 

Susunan Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud 

terdiri dari: 

(1) Sekretariat terdiri dari: 

a. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

(2) Bidang terdiri dari : 

a. Bidang  Lalu Lintas dan Angkutan; 

b. Bidang  Prasarana; 

c. Bidang Pengembangan dan Keselamatan. 

a. Bidang Lalu Lintas dan Angkutan terdiridari : 

a. Seksi  Lalu Lintas; 

b. Seksi Angkutan; 

c. Seksi Pengujian Sarana. 

b. Bidang Prasarana terdiri dari : 

a. Seksi Perencanaan Prasarana; 

b. Seksi Pembangunan Prasarana; 

c. Seksi Pengoperasian Prasarana. 
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c. Bidang Pengembangan dan Keselamatan terdiri dari : 

a. Seksi Pemanduan Moda dan Teknologi Perhubungan; 

b. Seksi Lingkungan Perhubungan; 

c. Seksi Keselamatan 

Selanjutnya Susunan Organisasi tersebut diatas dijabarkan pada 

Uraian Tugas, yaitu : 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas merencanakan, memimpin, 

mengkoordinasikan, membina, mengawasi danmengendalikan serta 

mengevaluasi pelaksaaan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan. 

2. Sekretariat 

(1) Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris yang mempunyai 

tugas  membantu kepala dinas dalam merumuskan kebijakan, 

mengkoordinasikan, membina, merencanakan, 

mensinkronisasikan, mengawasi, mengendalikan dan 

mengevaluasi kegiatan serta pelaksaaan tugas  Kesekretariatan, 

Bidang Lalu Lintas dan Angkutan, Bidang Prasarana, dan 

Bidang Pengembangan dan Keselamatan. 

(2) Sekretariat mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang 

perencanaan, program dan evaluasi, bidang keuangan, 

bidang umum dan kepegawaian; 

b. Penyusunan rencana program dan Rencana Kerja Anggaran 

(RKA) di bidang perencanaan dan evaluasi, bidang keuangan, 

bidang umum dan kepegawaian; 

c. Pemberian dukungan administrasi yang meliputi 

kepegawaian, ketatausahaan, kerumahtanggaan, kerja sama, 

hubungan masyarakat, keprotokolan dan administrasi 

perjalanan dinas serta kearsipan dan dokumentasi; 

d. Pengkoordinasian dan sinkronisasi penyusunan rencana 

program di Bidang Lalu Lintas dan Angkutan, Bidang 

Prasarana dan Bidang Pengembangan dan Keselamatan serta 

kesekretariatan; 

e. Pengkoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan tugas dan 

fungsi  Bidang Lalu Lintas dan Angkutan, Bidang Prasarana 
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dan Bidang Pengembangan dan Keselamatan serta 

kesekretariatan; 

f. Penataan organisasi dan tata laksana; 

g. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan; 

h. Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) dalam penguasaan 

dinas; 

i. Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan Dinas; 

j. Pelaksanaan pembuatan dan penyusunan SP, SPM,SOP serta 

MP Dinas; 

k. Pelaksanaan verifikasi dan Pengesahan SPJ Dinas; 

l. Pelaksanaan verifikasi harian atas penerimaan; 

m. Pelaksanaan akuntansi Dinas; 

n. Penyiapan bahan/ data dan menyusun LKj.IP Dinas; 

o. Penyiapan bahan/ data Penyusunan LPPD; 

p. Penyiapan bahan/ data Penyusunan LKPJ Bupati; 

q. Pengkoordinasian dan sinkronisasi Penyusunan LRA Dinas; 

r. Penghimpunan data dan informasi Dinas; 

s. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik 

lisan maupun tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih 

lanjut; 

t. Menyampaikan   saran   dan   pertimbangan   kepada   

atasan  baik  secara  lisan maupun tertulis sebagai bahan 

masukan guna kelancaran pelaksanaan tugas; 

u. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

3. Bidang Lalu Lintas dan Angkutan 

1. Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkutan mempunyai tugas 

merencanakan, merumuskan, mengkoordinasikan, membina, 

mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi dan 

melaporkanpelaksanaan kebijakan di bidang Lalu Lintas dan 

Angkutan. 

2. Untuk Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 16, 

Bidang Lalu Lintas dan Angkutan melaksanakan fungsi: 

a. Menyiapkan  bahan perumusan kebijakan teknis di bidang 

Lalu Lintas, Angkutan dan Pengujian sarana; 

b. Menyiapkan bahan rencana program dan RKA Bidang; 
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c. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang Lalu 

Lintas, Angkutan dan Pengujian sarana; 

d. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang Lalu 

lintas, Angkutan, dan Pengujian sarana; 

e. Penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang Lalu 

lintas, Angkutan, dan Pengujian sarana; 

f. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik 

lisan maupun tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih 

lanjut; 

g. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik 

lisan maupun tertulis sebagai bahan masukan guna 

kelancaran pelaksanaan tugas; 

h. Melaksanakan   tugas kedinasan       lainnya      yang     

diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan wewenang bidang 

tugasnya. 

 

4. Bidang Prasarana 

 

(1) Kepala Bidang Prasarana mempunyai tugas merencanakan, 

mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan 

serta mengevaluasidan penyusunan pelaporan di perencanaan, 

pembangunan, dan pengoperasian prasarana. 

(2) Dalam melaksanakan tugas  tersebut, Bidang Prasarana 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian prasarana; 

b. Menyiapkan bahan rencana program dan RKA bidang; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian prasarana; 

d. Penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian prasarana; 

e. Menyiapakan  bahan penyusunan laporan realisasi anggaran 

Bidang; 

f. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik 

lisan maupun tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih 

lanjut; 
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g. Menyampaikan   saran   dan   pertimbangan   kepada   

atasan  baik  secara  lisan maupun tertulis sebagai bahan 

masukan guna kelancaran pelaksanaan tugas; 

h. Melaksanakan   tugas kedinasan       lainnya      yang     

diberikan oleh Kepala Dinassesuai dengan wewenang bidang 

tugasnya. 
 

5. Bidang Pengembangan dan Keselamatan 
 

(1) Bidang Kepala Bidang Pengembangan dan Keselamatan 

mempunyai tugas penyiapan bahan perumusan kebijakan 

teknis, koordinasi, pembinaan, operasional, pengendalian, 

evaluasi dan pelaporan di bidang Pemanduan Moda dan 

Teknologi Perhubungan, Lingkungan Perhubungan dan 

Keselamatan. 

(2) Dalam  melaksanakan tugas tersebut pada pasal 36, kepala 

bidang  Pengembangan dan Keselamatan menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

serta evaluasi dan pelaporan di bidang Pemanduan Moda 

dan Teknologi Perhubungan, Lingkungan Perhubungan dan 

Keselamatan; 

b. Menyiapkan bahan rencana program dan RKA seksi; 

c. Merencanakan,    melaksanakan,  mengendalikan,   

mengevaluasi  dan melaporkan kegiatan seksi; 

d. Penyiapam bahan perumusan kebijakan di bidang 

pemanduan moda, teknologi perhubungan, lingkungan 

perhubungan, dan keselamatan; 

e. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang 

pemanduan moda, teknologi perhubungan,  lingkungan 

perhubungan, dan keselamatan; 

f. Penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang 

pemanduan moda, teknologi perhubungan, lingkungan 

perhubungan, dan keselamatan; 

g. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik 

lisan maupun tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih 

lanjut; 
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h. Menyampaikan   saran   dan   pertimbangan   kepada   

atasan  baik  secara  lisan maupun tertulis sebagai bahan 

masukan guna kelancaran pelaksanaan tugas; 

i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

2.2 Sumber Daya Dinas Perhubugan 

Adapun sumber Daya Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan 

Talaud yaitu sebagai berikut : 

1) Jumlah Pegawai 

2) Kualifikasi Pendidikan 

� Pascasarjana (S2) 

� Sarjana (S1) 

� Diploma III (D3) 

� SMU sederajat 

3) Pangkat dan Golongan 

� Pembina utama muda / IVc 

� Pembina Tingkat I /IVb 

� Pembina  / IVa 

� Penata Tingkat I / IIId 

� Penata / IIIc 

� Penata Muda / IIIa 

� Pengatur Tkt. I / IId 

� Pengatur / IIc 

� Pengatur Muda Tkt. I / II b 

� Pengatur Muda / II a 
 

4) Jumlah pegawai yang menduduki eselon dan staf seperti pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1 

Data Jumlah Pegawai 

No Jabatan 
Jumlah 

Pegawai 

1 Esalon II B (Kepala Dinas) 1 

2 Esalon III A (Sekretaris) 1 

3 Esalon III B (Kepala Bidang) 3 

4 Esalon IV A (Kassubag/Kasie) 11 
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5 Jabatan Fungsional Umum 23 

 Jumlah Total 39 

 

5) Aset 

Tabel 2.2  

Data Jumlah Aset 

 

No Aset Jumlah Keadaan 

1 Perlengkapan Barang Bergerak 

 Roda 4 

 Roda 2 

 Roda 6 

 Speed Boat 

 

26 kendaraan 

3 motor 

9 Kendaraan 

13 Unit 

 

24Baik, 2 Rusak 

1 Baik, 2 Rusak 

0 Baik, 9 Rusak 

13 Baik,0 Rusak 

2 Perlengkapan Barang Tidak 

Bergerak 

 Tanah 

 Bangunan 

 

2 

Lokasi/2500M2 

69 buah 

 

 

 

69 Baik, 0 Rusak 

3 Perlengkapan Barang 

Elektronik 

 Laptop/Notebook 

 Printer 

 Sound System 

 Keyboard 

 Microphone 

 GPS 

 

 

7 buah 

5 buah buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

 

 

 

3 Baik, 4 Rusak 

5 Baik, 0 Rusak 

1 Baik, 1 Rusak 

1 Baik, 1 Rusak 

1 Baik 

2 Hilang 

 

4 Perlengkapan Kantor 

 Meja 

 Kursi 

 Sofa 

 

17 Buah 

20 Buah 

2 Set 

 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

 

6) Parkir  

Jenis Parkir yang dikelola Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud yaitu Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
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(Parkir On Street). Untuk persebaran lokasinya secara jelas dapat 

dilihat pada tabel. 

 

Tabel 2.3 

Data Potensi Perparkiran Kabupaten Kepulauan Talaud 

 

No. Wilayah Jumlah Lokasi 

1 Kecamatan Beo 2 titik 

2 Kecamatan Melonguane 2 titik 

3 Kecamatan Lirung 1 titik 

4 Kecamatan Kabaruan 1 titik 

5 Kecamatan Damau 1 titik 

 

7) Kendaraan Bermotor 

Kendaraan bermotor di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud berdasarkan jenis kendaraan dapat dilihat 

pada tabel. 

Tabel 2.4 

Data Jumlah Kendaraan Bermotor di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Kepulauan Talaud Berdasarkan Kecamatan dan 

Jenis Kendaraan Tahun 2019. 

No Kecamatan 

Data Kendaraan 

Mobil 
Penumpang Bus Truck 

Sepeda 
Motor Jumlah 

1 Melonguane 
                    

-  
            

2  
          

51  
          

2.049  
             

2.102  

2 
Melonguane 
Timur 

                    
-  

            
-  

            
7  

            
233  

               
240  

3 Beo Selatan 
                   

1  
            

-  
          

13  
            

254  
               

268  

4 Beo  
                   

1  
            

2  
          

32  
            

203  
               

238  

5 Beo Utara 
                    

-  
            

-  
            

5  
            

445  
               

450  

6 Essang Selatan 
                   

1  
            

3  
            

7  
            

205  
               

216  

7 Essang 
                    

-  
            

4  
          

13  
            

340  
               

357  

8 Gemeh 
                   

2  
            

4  
            

9  
            

525  
               

540  
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9 Tanpan’amma 
                   

5  
            

4  
            

7  
            

392  
               

408  

10 Rainis 
                    

-  
            

-  
            

6  
            

309  
               

315  

11 Pulutan 
                    

-  
            

-  
            

8  
            

203  
               

211  

12 Damau 
                   

2  
            

4  
            

7  
            

372  
               

385  

13 Kabaruan 
                   

2  
            

-  
            

7  
            

592  
               

601  

14 Lirung 
                   

2  
            

-  
          

12  
          

1.003  
             

1.017  

15 Salibabu 
                   

1  
            

1  
            

1  
            

297  
               

300  

16 Moronge 
                    

-  
            

-  
            

4  
            

812  
               

816  

17 Kalongan 
                    

-  
            

-  
            

2  
            

180  
               

182  

18 Karatung 
                    

-  
            

1  
            

7  
            

300  
               

308  

19 Miangas 
                    

-  
            

1  
            

1  
            

125  
               

127  

  Jumlah 
                 

17  
         

26  
       

199  
         

8.839  
            

9.081  
 

8) Titik Kemacetan 

Pada kondisi eksisting Wilayah Kabupaten Kepulauan Talaud 

terdapat wilayah yang rawan dengan kemacetan yaitu 

sebanyak 4 (empat) titik kemacetan dari titik kemacetan 

tersebut terdapat beberapa simpang yang telah mengalami 

defisiensi kinerja lalu lintasnya, ini bisa dilihat dari adanya 

antrian yang panjang dengan waktu yang relatif lama. 

Beberapa jalan yang kondisi eksistingnya rawan dengan 

kemacetan dan penanganan pengendalian kemacetan dengan 

penempatan petugas pengatur lalu lintas (Gatur Lalin), bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.5 

Data Titik Kemacetan Di Wilayah Kabupaten  

Kepulauan Talaud 

No Kecamatan Titik Kemacetan Jumlah 
1 Beo - Pelabuhan/pertokoan 

- Lokasi pasar 
2 

2 Melonguane Lokasi pelabuhan 
speedboad dan pelabuhan 
kapal 

2 

3 Lirung Lokasi parkir tepi 
jalan/kompleks pertokoan 

1 
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9) Daerah Rawan Kecelakaan 

Pada beberapa ruas jalan di Kabupaten Kepulauan Talaud 

diidentifikasi rawan kecelakaan lalu lintas, ini disebabkan 

tidak tersedianya sarana jembatan penyebrangan orang 

untuk melintasi jalan dan pagar pembatas jalan, serta 

ketidakdisiplinan pengemudi angkutan umum di jalan raya, 

dan lain-lain. 

Tabel 2.6 

Data Jumlah Kecelakaan Di Wilayah Kabupaten 

Kepulauan Talaud 

No Bulan 
 

Jumlah 
Laka 

 

Korban Kerugian 
Material 

Ket 

MD LB LR 

1 Januari 2 0 1 4 800.000  

2 Pebruari 3 1 1 1 0  

3 Maret 3 2 1 4 1.500.000  

4 April 3 0 2 5 4.500.000  

5 Mei 1 0 0 1 1.000.000  

6 Juni 0 0 0 0 0  

7 Juli 2 0 4 4 3.000.000  

8 Agustus 1 0 1 1 5.000.000  

9 September 0 0 0 0 0  

10 Oktober 0 0 0 0 0  

11 Nopember 8 0 7 7 13.900.000  

12 Desember 3 1 1 3  7.500.000  

 Jumlah 26 4 15 30 37.200.000  

Sumber  : Kepolisian Negara Republik Indonesia  
  Daerah Sulawesi Utara Resort Kepulauan Talaud 

Keterangan : MB : Meninggal Dunia, LB : Luka Berat, LR : Luka Ringan 
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10) Jaringan jalan 

Jaringan jalan yang ada di Kabupaten kepulauaun Talaud 

terdir dari Jaringan ajalan Kabupaten, Jaringan Jalan 

Propinsi dan Jaringan Jalan Nasional.Berikut ini beberapa 

tabel jaringan jalan. 

Tabel 2.7 

Data Jaringan Jalan Kabupaten 

 
No 

 
Nama Jaringan Jalan 

 
Panjang Jalan 

(KM) 

1 Mangaran – Damau (Lingkar Utara) 22,75 

2 Mangaran – Damau (Lingkar Selatan) 15,75 

3 Lirung – Balang (Lingkar Utara) 18,36 

4 Salibabu – Balang (Memotong) 3,75 

5 Tarun Ambela 2,65 

6 Lingkar Karatung 16,75 

7 Lingkar Marampit 13,81 

8 Dalam Kota Melonguane 9,56 

9 Dalam Kota Melonguane Timur 4,36 

10 Dalam Kota Pulutan 5,30 

11 Dalam Kota Rainis 6,10 

12 Dalam Kota Beo Utara 6,3 

13 Dalam Kota Beo 7,2 

14 Dalam Kota Beo Selatan 4,10 

15 Dalam Kota Tanpan’amma 3,60 

16 Dalam Kota Gemeh 5,00 

17 Dalam Kota Essang 4,00 

18 Dalam Kota Esang Selatan 5,00 

19 Dalam Kota Lirung 8,60 

20 Dalam Kota Moronge 8,40 

21 Dalam Kota Salibabu  7,40 

22 Dalam Kota Kalongan 6,50 

23 Dalam Kota Kabaruan 5,00 

24 Dalam Kota Damau 4,00 

25 Tarun Melonguane 9,00 

Sumber  : Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Kepl. Talaud 
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Tabel 2.8 

Data Jaringan Jalan Nasional dan Provinsi 

 
No 

 
Nama Jaringan Jalan 

 
Panjang Jalan 

(KM) 

1 Melonguane – Beo 34,371 

2 Beo – Essang 40 

3 Essang – Rainis 62,5 

4 Rainis - Melonguane 45 

5 Beo - Rainis 10,85 

6 Lingkar Miangas 5,2 

7 Lingkar Kakorotan 2,77 

8 Lirung – Kalongan - Balang 36,8 

9 Lirung - Balang 5,13 

10 Lirung - Bitunuris 18 

11 Tarohan - Pulutan 6,12 

Sumber  : Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Kepl. Talaud 

 
 
 

Tabel 2.9 

Data Jumlah Kendaraan bermotor menurut jenis di Kabupaten Kepulauan Talaud 
Tahun 2014 - 2019 

No. Jenis Kendraaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 
Sedan            4             5  

           
6             6           15           30  

2 
Jeep            9             9  

           
9             9           12           14  

3 
Bus        169         175  

       
190  

       
213         211         213  

4 
Pick Up          89           95  

       
125  

       
150         330         335  

5 
Mobil barang        179         181  

       
187  

       
200         213         218  

6 
Alat Berat            8           11  

         
16  

         
20           21           24  

7 Sepeda motor     5.340      5.436   -   -      9.289      9.379  

8 Lainnya  -   -   -   -   -   -  

  Jumlah      5.798      5.912  
       
533  

       
598    10.091    10.213  
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2.3. Kinerja pelayanan Dinas Perhubungan 

Jenis pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud 

yang dilakukan sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD, dengan 

mengacu kepada standard pelayanan minimum yang telah 

ditetapkan. Dalam hal Standard Pelayanan Minimum (SPM), sasaran 

yang akan dicapai disesuaikan dengan standard pelayanan minimal 

dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan SKPD. 

Untuk lebih jelasnya, capaian standard pelayanan minimal Dinas 

Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud dapat di lihat dalam 

tabel di bawah ini. 

Standard pelayanan minimal bidang Perhubungan berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 81 Tahun 2011. 

 

 

 

 

 

 

 

SKPD : Perhubungan

2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah arus penumpang angkutan umum
420.000                 456.000                 504.000                 506.400                 511.200                 

2 Rasio Ijin trayek
- - - - -

3 Jumlah Uji kir angkutan umum
- - - - -

4 Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis 8/1/2 9/1/2 9/1/2 9/1/2 9/1/2

5 Persentase layanan angkutan darat 0,17                       1,88                       1,67                       0,10                       0,10                       

6 Persentase kepemilikan Kir angkutan umum
- - - - -

7 Pemasangan rambu-rambu
- - - - -

8 Rasio panjang jalan perjumlah kendaraan 
7,95                       88,18                     78,59                     4,66                       4,60                       

9 Jumlah orang/barang yang terangkut angkutan umum
- - - - -

10 Jumlah orang/barang melalui dermaga/bandara/terminal per tahun 420.000/126.000 456.000/136.000 504.000/151.920 506.400/151.920 511.200/153.360

Tabel 2.10

Capaian kinerja Bidang Urusan Perhubungan

CAPAIAN KINERJAASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA 

PEMBANGUNAN DAERAH
NO. STANDAR INTERPRETASI
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Tabel 2.11 

Standard Pelayanan Minimum (SPM) Bidang Perhubungan 

 

No Jenis Pelayanan Dasar Indikator SPM Ket 

1 

 

Angkutan 
jalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jaringan 
pelayanan 
angkutan 
jalan 

 

 

 

 

 

 

 

1) tersedianya angkutan umum 
yang melayani wilayah yang 
telah tersedia jaringan jalan 
di Kabupaten. (seluruh 
wilayah Kabupaten 
Kepulauan Talaud telah 
tersedia angkutan umum, 
untuk wilayah Kalongan, 
Bitunnuris masih dilayani 
taksi sewaan) 

75 % (tujuh 
puluh lima 
perseratus) 

 

 

2) tersedianya angkutan umum 
yang melayani jaringan 
trayek yang menghubungkan 
daerah terpencil dengan 
wilayah yang telah 
berkembang pada wilayah 
yang telah tersedia jaringan 
jalan ke Kabupaten. 

60 % (enam 
puluh 
perseratus) 

2 Prasarana 
angkutan 
jalan 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
jalan 

1) tersedianya halte pada setiap 
kabupaten yang telah 
dilayani angkutan umum 
dalam trayek. (untuk lokasi 
perencanaan pembangunan 
halte Damri adalah Beo, 
Rainis, Essang dan 
Tanpan’amma). 

50 % (lima 
puluh 
perseratus) 

2) tersedianya terminal 
angkutan penumpang pada 
setiap wilayah di kabupaten 
yang telah dilayani angkutan 
umum dalam trayek. (lokasi 
rencana pembangunan 
terminal di Kecamatan 
Melonguane, Beo, Lirung dan 
Kabaruan). 

50 % (lima 
puluh 
perseratus) 

3 Perlengkapa
n jalan 

Fasilitas 
perlengkapan 
jalan 

Fasilitas perlengkapan jalan, 
yaitu tersedianya fasilitas 
perlengkapan jalan (rambu, 
marka, dan guardrill) pada jalan 
Kabupaten. 

40 % (empat 
puluh 
perseratus) 

4 Pengujian 
kendaraan 
bermotor 

Pelayanan 
pengujian 
kendaraan 
bermotor 

Pelayanan pengujian kendaraan 
bermotor, yaitu tersedianya unit 
pengujian kendaraan bermotor 
bagi kabupaten yang memiliki 
populasi kendaran wajib uji 
minimal. 

50 (lima puluh) 
kendaraan 
wajib uji 10 % 
(sepuluh 
perseratus) 

5 Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 

Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) 

1) tersedianya sumber daya 
manusia (SDM) di bidang 
terminal 40 % (empat puluh 
perseratus).(kebutuhan 
personil untuk tiap terminal 
adalah 6 orang.  

Keseluruhan 
personil untuk 
terminal 
sebanyak 24 
orang). 
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2) tersedianya sumber daya 
manusia (SDM) di bidang 
pengujian kendaraan 
bermotor yang telah 
melakukan pengujian berkala 
kendaraan bermotor 60 % 
(enam puluh perseratus). 
 

(kebutuhan 
personil 
sebanyak 5 
orang yang 
akan 
diikutsertakan 
dalam 
diklat/pelatihan 
3 orang). 

3) tersedianya sumber daya 
manusia (SDM) di bidang 
MRLL, Evaluasi Andalalin, 
pengelolaan parkir 30 % (tiga 
puluh perseratus). 

 

(kebutuhan 
personil 
sebanyak 10 
orang yang 
akan 
diikutsertakan 
dalam 
diklat/pelatihan 
3 personil). 

4) tersedianya sumber daya 
manusia (SDM) yang 
memiliki kompetensi sebagai 
pengawas kelaikan 
kendaraan pada setiap 
perusahaan angkutan 
umum, organisasi kendaraan 
angkutan darat (Organda) 30 
% (tiga puluh perseratus). 

(kebutuhan 
personil 
sebanyak 10 
orang yang 
akan 
diikutsertakan 
dalam 
diklat/pelatihan 
3 orang). 

6 Keselamatan Keselamatan terpenuhinya standar 
keselamatan bagi angkutan 
umum yang melayani trayek di 
dalam Kabupaten. 

100 % (seratus 
perseratus). 

7 Angkutan 
sungai dan 
danau 

Jaringan 
Pelayanan 
Angkutan 
Sungai dan 
Danau 

1) Tersedianya kapal sungai dan 
danau untuk melayani 
jaringan trayek dalam 
Kabupaten pada wilayah yang 
tersedia alur sungai dan 
danau yang dapat dilayari. 

 

50 % (lima 
puluh 
perseratus).(keb
utuhan 2 kapal 
yang melayani, 
sampai saat ini 
baru 1 kapal). 

2) Tersedianya kapal sungai dan 
danau untuk melayani trayek 
dalam kabupaten yang 
menghubungkan daerah 
terpencil dengan wilayah yang 
telah berkembang pada 
wilayah yang tersedia alur 
sungai dan danau yang dapat 
dilayari. (kebutuhan untuk 
wilayah terpencil yaitu 
Kakorotan, Karatung, Miangas 
dan Marampit. Trayek dalam 
kabupaten yang 
menghubungkan daerah 
terpencil dengan wilayah 
Kabupaten sudah terlayani 
dengan rute Miangas dan 
Marampit). 

50 % (lima 
puluh 
perseratus). 
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8 Prasarana 
Angkutan 
Sungai dan 
Danau 

Jaringan 
Prasarana 
Angkutan 
Sungai dan 
Danau 

Tersedianya pelabuhan sungai 
dan danau untuk melayani kapal 
sungai dan danau yang 
beroperasi pada trayek dalam 
Kabupaten pada wilayah yang 
telah dilayari angkutan sungai 
dan danau. 
(pelabuhan tersedia untuk 
melayani pelabuhan 
penyeberangan Mangaran, 
pelabuhan penyeberangan Musi, 
pelabuhan penyeberangan 
Marampit, pelabuhan 
penyeberangan Melonguane dan 
pelabuhan penyeberangan 
Miangas). 

70 % (tujuh 
puluh 
perseratus). 

9 Keselamatan Keselamatan Keselamatan. Terpenuhinya 
standar keselamatan bagi kapal 
sungai dan danau yang beropeasi 
pada lintas antar pelabuhan 
dalam satu Kabupaten. 

100 % (seratus 
perseratus). 

10 Angkutan 
penyeberang
an 

Jaringan 
pelayanan 
angkutan 
penyeberang
an 

1) tersedianya kapal 
penyeberangan yang 
beroperasi pada lintas dalam 
Kabupaten pada wilayah yang 
telah ditetapkan lintas 
penyeberangan dalam 
kabupaten. (kebutuhan 2 
armada yang terpenuhi satu 
armada). 
 

50 % (lima 
puluh 
perseratus). 

2) tersedianya kapal 
penyeberangan yang 
beroperasi pada lintas dalam 
kabupaten untuk 
menghubungkan daerah 
terpencil dengan wilayah yang 
telah berkembang pada 
wilayah yang telah ditetapkan 
lintas penyeberangan dalam 
kabupaten. (kebutuhan 2 
armada yang terpenuhi satu 
armada). 
 

50 % (lima 
puluh 
perseratus). 

11 Prasarana 
angkutan 
penyeberang
an 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
penyeberang
an 

Jaringan prasarana angkutan 
penyeberangan, yaitu tersedianya 
pelabuhan penyeberangan pada 
kabupaten yang memiliki 
pelayanan angkutan 
penyeberangan yang beroperasi 
pada lintas penyeberangan dalam 
kabupaten pada wilayah yang 
memiliki alur pelayaran. 
(pelabuhan tersedia untuk 
melayani pelabuhan 
penyeberangan Mangaran, 
pelabuhan penyeberangan Musi, 
pelabuhan penyeberangan 
Marampit, pelabuhan 
penyeberangan Melonguane dan 
pelabuhan penyeberangan 
Miangas). 

60 % (enam 
puluh 
perseratus). 
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12 Prasarana 
angkutan 
penyeberang
an 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
penyeberang
an 

Jaringan prasarana angkutan 
penyeberangan, yaitu tersedianya 
pelabuhan penyeberangan pada 
kabupaten yang memiliki 
pelayanan angkutan 
penyeberangan yang beroperasi 
pada lintas penyeberangan dalam 
kabupaten pada wilayah yang 
memiliki alur pelayaran. 
(pelabuhan tersedia untuk 
melayani pelabuhan 
penyeberangan Mangaran, 
pelabuhan penyeberangan Musi, 
pelabuhan penyeberangan 
Marampit, pelabuhan 
penyeberangan Melonguane dan 
pelabuhan penyeberangan 
Miangas). 

60 % (enam 
puluh 
perseratus). 

13 Keselamatan Keselamatan Keselamatan, yaitu terpenuhinya 
standar keselamatan kapal 
penyeberangan dengan ukuran 
dibawah 7 GT dan kapal 
penyeberangan yang beroperasi 
pada lintas penyeberangan dalam 
daerah. 
 

20 % (dua 
puluh 
perseratus). 

14 Angkutan 
laut 

Jaringan 
pelayanan 
angkutan 
laut 

1) tersedianya kapal laut yang 
beroperasi pada lintas dalam 
Kabupaten pada wilayah yang 
memiliki alur pelayaran dan 
tidak ada alternatif angkutan 
jalan. (alur pelayanan telah 
terlayani dan mengatur ijin 
trayek). 
 

80 % (delapan 
puluh 
perseratus). 

2) tersedianya kapal laut yang 
beroperasi pada lintas atau 
trayek dalam Kabupaten 
untuk menghubungkan 
daerah terpencil dengan 
wilayah yang telah 
berkembang pada wilayah 
yang memiliki alur pelayaran 
dan tidak ada alternatif 
angkutan jalan. (alur 
pelayanan telah terlayani dan 
mengatur ijin trayek). 
 

80 % (delapan 
puluh 
perseratus). 

15 Prasarana 
angkutan 
laut 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
laut 

Jaringan prasarana angkutan 
laut, yaitu tersedianya dermaga 
atau tambatan perahu pada 
setiap ibu kota kecamatan dalam 
kabupaten untuk melayani kapal 
laut yang beroperasi pada trayek 
dalam Kabupaten pada wilayah 
yang memiliki alur pelayaran dan 
tidak ada alternatif angkutan 
jalan. 
(untuk pembangunan tambatan 
perahu tidak seluruh wilayah 
kecamatan memenuhi syarat 
pembangunan tambatan. Namun 
sudah empat tambatan yang 
telah dibangun oleh Pemerintah 
Daerah bidang transportasi yaitu 
Kecamatan Melonguane, 

50 % (lima 
puluh 
perseratus). 
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Kabaruan, Damau dan 
Karatung). 

16 Prasarana 
angkutan 
laut 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
laut 

Tersedianya tambatan perahu 
untuk menunjang transportasi 
laut antar pulau 

 

 Prasarana 
angkutan 
laut 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
laut 

Tersedianya sarana transportasi 
laut spead boad memperlancar 
akses transportasi masyarakat 
antar pulau 

 

 Prasarana 
angkutan 
laut 

Jaringan 
prasarana 
angkutan 
laut 

Keselamatan, yaitu terpenuhinya 
standar keselamatan kapal 
dengan ukuran di bawah 7 GT 
yang beroperasi pada lintas 
dalam kabupaten. 

100 % (seratus 
perseratus). 

17 Angkutan 
darat 

Jaringan 
angkutan 
darat 
merupakan 
sarana 
prasarana 
penunjang 
transportasi 
darat 

1) Tersedianya bantuan 
kendaraan roda empat 
angkutan orang yang 
menghubungkan orang antar 
desa dan kecamatan 

 

2) Tersedianya bantuan 
kendaraan roda empat 
angkutan barang untuk 
mengangkut barang produksi 
pertanian, perkebunan, 
perikanan ke pusat-pusat 
perekonomian 

 

3) Tersedianya pelayanan 
terminal angkutan 
penumpang untuk 
memperlancar transportasi 
darat 

 

18 Angkutan 
udara 

Jaringan 
Angkutan 
udara 

Tersedianya pelayanan ruang 
tunggu tamu VIP di bandar 
Udara Melonguane 

1 Unit Gedung 

 

Pencapaian Kinerja pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud selama lima (5) tahun periode RKPD berdasarkan 

indikator Standar Pelayanan Minimal (SPM), Indikator Kinerja Kunci (IKK) 

dan realisasi RPJMD dapat dijelasakan dengan tabel 2.12 sebagai 

berikut: 
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2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

A. SPM

1 Tersedianya angkutan umum yang 

melayani w ilayah yang telah tersedia 

jaringan jalan di Kabupaten. (seluruh 

w ilayah Kabupaten Kepulauan Talaud 

telah tersedia angkutan umum, untuk 

w ilayah Kalongan, Bitunnuris masih 

dilayani taksi sew aan)

75 % (tujuh puluh 

lima perseratus)

200 200 200 200 200 175 190 210 211 213 87,50         95,00         105,00       105,50       106,50       

2 Tersedianya angkutan umum yang 

melayani jaringan trayek yang 

menghubungkan daerah terpencil 

dengan w ilayah yang telah berkembang 

pada w ilayah yang telah tersedia 

jaringan jalan ke Kabupaten. 

60 % (enam puluh 

perseratus)
50 50 50 50 50 35 35 20 25 30 70,00         70,00         40,00         50,00         60,00         

3 Tersedianya halte pada setiap 

kabupaten yang telah dilayani angkutan 

umum dalam trayek. (untuk lokasi 

perencanaan pembangunan halte Damri 

adalah Beo, Rainis, Essang dan 

Tanpan’amma).

50 % (lima puluh 

perseratus)
4 4 4 4 4 0 0 0 0 0 -             -             -             -             -             

4 Tersedianya terminal angkutan 

penumpang pada setiap w ilayah di 

kabupaten yang telah dilayani angkutan 

umum dalam trayek. (lokasi rencana 

pembangunan terminal di Kecamatan 

Melonguane, Beo, Lirung dan 

Kabaruan).

50 % (lima puluh 

perseratus)
4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 50,00         50,00         50,00         50,00         50,00         

Rasio Capaian pada Tahun ke- (%)

Target NSPK           

Standar Pelayanan 

Minimal-SPM)

Tabel 2.12 ( T-C.23)

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud

No
Indikator Kinerja sesuai Tugas dan 

Fungsi Perangkat Daerah

Target 

IKK

Target 

Indikator 

lainnya

Target Renstra Perangkat Daerah 

Tahun ke-
Realisasi Capaian Tahun ke-



RANCANGANSTRATEGIS  TAHUN 2020-2025 

 

Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020- 2025      25| 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 Fasilitas perlengkapan jalan, yaitu 

tersedianya fasilitas perlengkapan jalan 

(rambu, marka, dan guardrill) pada jalan 

Kabupaten. 

40 % (empat puluh 

perseratus)
50 50 50 50 50 0 0 0 0 3 -             -             -             -             6,00           

6 Pelayanan pengujian kendaraan 

bermotor, yaitu tersedianya unit 

pengujian kendaraan bermotor bagi 

kabupaten yang memiliki populasi 

kendaran w ajib uji minimal.

50 (lima puluh) 

kendaraan w ajib uji 

10 % (sepuluh 

perseratus)

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 -             -             -             -             -             

7 Tersedianya sumber daya manusia 

(SDM) di bidang terminal 40 % (empat 

puluh perseratus). (kebutuhan personil 

untuk tiap terminal adalah 6 orang. 

Keseluruhan 

personil untuk 

terminal sebanyak 

24 orang).

3 3 3 3 3 2 0 0 0 0 66,67         -             -             -             -             

8 Tersedianya sumber daya manusia 

(SDM) di bidang pengujian kendaraan 

bermotor yang telah melakukan 

pengujian berkala kendaraan bermotor 

60 % (enam puluh perseratus).

Kebutuhan personil 

sebanyak 5 orang 

yang akan 

diikutsertakan dalam 

diklat/pelatihan 3 

orang).

3 3 3 3 3 1 0 0 0 0 33,33         -             -             -             -             

9 Tersedianya sumber daya manusia 

(SDM) di bidang MRLL, Evaluasi 

Andalalin, pengelolaan parkir 30 % (tiga 

puluh perseratus).

(kebutuhan personil 

sebanyak 10 orang 

yang akan 

diikutsertakan dalam 

diklat/pelatihan 3 

3 3 3 3 3 0 1 0 0 0 -             33,33         -             -             -             

10 Tersedianya sumber daya manusia 

(SDM) yang memiliki kompetensi sebagai 

pengaw as kelaikan kendaraan pada 

setiap perusahaan angkutan umum, 

organisasi kendaraan angkutan darat 

(Organda) 30 % (tiga puluh perseratus).

kebutuhan personil 

sebanyak 10 orang 

yang akan 

diikutsertakan dalam 

diklat/pelatihan 3 

orang).

3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 -             -             -             -             -             

11 Terpenuhinya standar keselamatan bagi 

angkutan umum yang melayani trayek di 

dalam Kabupaten.

100 % (seratus 

perseratus).
82 83 84 85 86 82 83 84 85 86 100,00       100,00       100,00       100,00       100,00       

12 Tersedianya kapal sungai dan danau 

untuk melayani jaringan trayek dalam 

Kabupaten pada w ilayah yang tersedia 

alur sungai dan danau yang dapat 

dilayari. 

50 % (lima puluh 

perseratus). 

(kebutuhan 2 kapal 

yang melayani, 

sampai saat ini baru 

1 kapal).

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 -             100,00       100,00       100,00       100,00       
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13 Tersedianya kapal sungai dan danau 

untuk melayani trayek dalam kabupaten 

yang menghubungkan daerah terpencil 

dengan w ilayah yang telah berkembang 

pada w ilayah yang tersedia alur sungai 

dan danau yang dapat dilayari. 

(kebutuhan untuk w ilayah terpencil yaitu 

Kakorotan, Karatung, Miangas dan 

Marampit. Trayek dalam kabupaten yang 

menghubungkan daerah terpencil 

dengan w ilayah Kabupaten sudah 

terlayani dengan rute Miangas dan 

Marampit).

50 % (lima puluh 

perseratus).
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100,00       100,00       100,00       100,00       100,00       

14 Tersedianya pelabuhan sungai dan 

danau untuk melayani kapal sungai dan 

danau yang beroperasi pada trayek 

dalam Kabupaten pada w ilayah yang 

telah dilayari angkutan sungai dan 

danau. 

(pelabuhan tersedia untuk melayani 

pelabuhan penyeberangan Mangaran, 

pelabuhan penyeberangan Musi, 

pelabuhan penyeberangan Marampit, 

70 % (tujuh puluh 

perseratus).
5 3 3 3 3 2 0 0 0 0 40,00         -             -             -             -             

15 Keselamatan. Terpenuhinya standar 

keselamatan bagi kapal sungai dan 

danau yang beropeasi pada lintas antar 

pelabuhan dalam satu Kabupaten. 

100 % (seratus 

perseratus).
82 83 84 85 86 82 83 84 85 86 100,00       100,00       100,00       100,00       100,00       

16 Tersedianya kapal penyeberangan yang 

beroperasi pada lintas dalam Kabupaten 

pada w ilayah yang telah ditetapkan 

lintas penyeberangan dalam kabupaten. 

(kebutuhan 2 armada yang terpenuhi 

satu armada).

50 % (lima puluh 

perseratus).
2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 50,00         -             -             -             -             

17 Tersedianya kapal penyeberangan yang 

beroperasi pada lintas dalam kabupaten 

untuk menghubungkan daerah terpencil 

dengan w ilayah yang telah berkembang 

pada w ilayah yang telah ditetapkan 

lintas penyeberangan dalam kabupaten. 

(kebutuhan 2 armada yang terpenuhi 

satu armada).

50 % (lima puluh 

perseratus).
2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 50,00         -             -             -             -             
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18 Jaringan prasarana angkutan 

penyeberangan, yaitu tersedianya 

pelabuhan penyeberangan pada 

kabupaten yang memiliki pelayanan 

angkutan penyeberangan yang 

beroperasi pada lintas penyeberangan 

dalam kabupaten pada w ilayah yang 

memiliki alur pelayaran. (pelabuhan 

tersedia untuk melayani pelabuhan 

penyeberangan Mangaran, pelabuhan 

penyeberangan Musi, pelabuhan 

penyeberangan Marampit, pelabuhan 

penyeberangan Melonguane dan 

pelabuhan penyeberangan Miangas).

60 % (enam puluh 

perseratus).
5 5 5 5 5 3 2 2 2 2 60,00         40,00         40,00         40,00         40,00         

19 Jaringan prasarana angkutan 

penyeberangan, yaitu tersedianya 

pelabuhan penyeberangan pada 

kabupaten yang memiliki pelayanan 

angkutan penyeberangan yang 

beroperasi pada lintas penyeberangan 

dalam kabupaten pada w ilayah yang 

memiliki alur pelayaran. (pelabuhan 

tersedia untuk melayani pelabuhan 

penyeberangan Mangaran, pelabuhan 

penyeberangan Musi, pelabuhan 

penyeberangan Marampit, pelabuhan 

penyeberangan Melonguane dan 

pelabuhan penyeberangan Miangas).

60 % (enam puluh 

perseratus).
5 5 5 5 5 3 2 2 2 2 60,00         40,00         40,00         40,00         40,00         

20 Keselamatan, yaitu terpenuhinya 

standar keselamatan kapal 

penyeberangan dengan ukuran 

dibaw ah 7 GT dan kapal 

penyeberangan yang beroperasi pada 

lintas penyeberangan dalam daerah. 

20 % (dua puluh 

perseratus).
82 83 84 85 86 82 83 84 85 86 100,00       100,00       100,00       100,00       100,00       

21 Tersedianya kapal laut yang beroperasi 

pada lintas dalam Kabupaten pada 

w ilayah yang memiliki alur pelayaran 

dan tidak ada alternatif  angkutan jalan. 

(alur pelayanan telah terlayani dan 

mengatur ijin trayek).

80 % (delapan puluh 

perseratus).
3 2 2 2 2 2 0 0 0 0 66,67         -             -             -             -             
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22 Tersedianya kapal laut yang beroperasi 

pada lintas atau trayek dalam Kabupaten 

untuk menghubungkan daerah terpencil 

dengan w ilayah yang telah berkembang 

pada w ilayah yang memiliki alur 

pelayaran dan tidak ada alternatif  

angkutan jalan. (alur pelayanan telah 

terlayani dan mengatur ijin trayek).

80 % (delapan puluh 

perseratus).
2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 50,00         -             -             -             -             

23 Jaringan prasarana angkutan laut, yaitu 

tersedianya dermaga atau tambatan 

perahu pada setiap ibu kota kecamatan 

dalam kabupaten untuk melayani kapal 

laut yang beroperasi pada trayek dalam 

Kabupaten pada w ilayah yang memiliki 

alur pelayaran dan tidak ada alternatif  

angkutan jalan. (untuk pembangunan 

tambatan perahu tidak seluruh w ilayah 

kecamatan memenuhi syarat 

pembangunan tambatan. Namun sudah 

empat tambatan yang telah dibangun 

oleh Pemerintah Daerah bidang 

transportasi yaitu Kecamatan 

Melonguane, Kabaruan, Damau dan 

Karatung).

50 % (lima puluh 

perseratus).
7 7 7 6 3 0 0 1 1 2 -             -             14,29         16,67         66,67         

24 Tersedianya tambatan perahu untuk 

menunjang transportasi laut antar pulau 0 0 1 2 2 0 0 1 2 2 -             -             100,00       100,00       100,00       

25 Tersedianya sarana transportasi laut 

spead boad memperlancar akses 

transportasi masyarakat antar pulau
1 10 9 1 4 1 10 9 1 4 1,00           1,00           1,00           1,00           1,00           

26 Keselamatan, yaitu terpenuhinya 

standar keselamatan kapal dengan 

ukuran di baw ah 7 GT yang beroperasi 

pada lintas dalam kabupaten. 

100 % (seratus 

perseratus).
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -             -             -             -             -             

27 Tersedianya bantuan kendaraan roda 

empat angkutan orang yang 

menghubungkan orang antar desa dan 

kecamatan

1 9 0 3 0 0 9 0 3 0 -             100,00       -             100,00       -             

28 Tersedianya bantuan kendaraan roda 

empat angkutan barang untuk 

mengangkut barang produksi pertanian, 

perkebunan, perikanan ke pusat-pusat 

perekonomian

6 6 24 0 0 6 6 24 0 0 100,00       100,00       100,00       -             -             
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29 Tersedianya pelayanan terminal 

angkutan penumpang untuk 

memperlancar transportasi darat
4 4 4 4 4 0 0 0 0 0 -             -             -             -             -             

30 Tersedianya pelayanan ruang tunggu 

tamu VIP di bandar Udara Melonguane 1 Unit Gedung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100,00       100,00       100,00       100,00       100,00       

B. IKK

Rasio konektivitas Kabupaten :

Rasio konektvitas Kabupaten = (IK1 x 

bobot angkutan jalan) + (IK2 x Bobot 

angkutan sungai, danau dan 

penyeberangan)

1 -  IK1 (angkutan jalan) = (Jumlah trayek 

yg dilayani pd kabupaten x bobot trayek) 

dibagi jumlah kebutuhan trayek pada 

kabupaten tersebut)

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100% 100% 100% 100% 100%

a. Bobot Trayek atau Lintas dengan 

frekuensi tinggi (>5x dalam seminggu), 

bobot = 1

b. Bobot Trayek atau Lintas dengan 

frekuensi sedang (3-4 dalam seminggu), 

bobot = 0.8

c. Bobot Trayek atau Lintas dengan 

frekuensi rendah (<3 dalam seminggu), 

Bobot = 0.5

2 - IK2 (Angkutan Sungai, danau dan 

penyeberangan) = jumlah lintas 

Penyeberangan yang beroperasi pd 

kabupaten tsb x bobot lintas) dibagi 

(jumlah kebutuhan lintas penyeberangan 

pada kabupaten tersebut)

4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 100% 100% 100% 100% 100%
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2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 Anggaran Realisasi

Pendapatan Asli Daerah 256.880.400             249.447.200         2.002.803.600     1.256.989.900    657.507.600       268.101.500             377.763.000        447.257.060         697.547.510     714.829.940        1,04   1,51   0,2     0,55   1,09   20,0

Belanja Tidak Langsung 2.176.110.917         2.386.663.748       2.535.559.628      2.797.570.851    3.015.423.206   2.114.325.642         2.369.532.873     2.521.048.582      2.786.366.481  2.971.954.790     0,97   0,99   1,0     1,00   0,99   

- Belanja Pegawai 2.176.110.917           2.386.663.748        2.535.559.628       2.797.570.851      3.015.423.206     2.114.325.642           2.369.532.873       2.521.048.582        2.786.366.481    2.971.954.790       0,97   0,99   1,0     1,00   0,99   

Belanja Langsung 9.594.091.350         11.819.641.600    12.509.861.300   11.821.647.141  8.512.775.000   8.942.624.827         11.737.058.221  12.035.239.200   9.477.619.647  5.755.249.605      0,93   0,99   1,0     0,80   0,68   

- Belanja Pegawai 106.877.600              367.540.000           - - 8.930.000            100.600.000              352.380.000          - - 5.300.000              0,94   0,96   - - 0,59   

- Belanja Barang dan Jasa 4.402.821.750           9.226.606.100        7.862.836.000       3.426.660.900      4.311.483.000     4.056.927.100           9.187.118.721       7.638.288.950        2.120.850.063    2.659.566.690       0,92   1,00   1,0     0,62   0,62   

- Belanja Modal 5.084.392.000           2.225.495.500        4.647.025.300       5.597.415.390      4.192.362.000     4.785.097.727           2.197.559.500       4.396.950.250        4.570.403.103    3.090.382.915       0,94   0,99   0,9     0,82   0,74   

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud

Tabel 2.13 (T-C.24)

Anggaran Pada Tahun Realisasi Anggaran Pada Tahun Rasio antara Realisasi dan Anggaran Rata-rata Pertumbuhan (%)
Uraian
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STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PERHUBUNGAN 

KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD 

 
 
            
       
            
       
            
            
            
    
            
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

KEPALA SEKSI PEMBANGUNAN PRASARANA 
 

E D Y S H   S A M A L A N G ,   S T 

PENATATINGKATI, III d 
NIP.19 7 5 0 5 2 9   2 0 0 6 0 4   2   0 0 3 

K E P A L A   D I N A S  
 

I r . MAX PATONE, ME  
P E M B I N A   U T A M A   M U D A, IV c 

NIP.1 9  6 41101 199403 1 
005 

KELOMPOK 
JABATAN 

FUNGSIONAL 

S E K R E T A R I S 
 

JONIER MONA, SE.Ak, MM  
P E M B I N A , IV c 

NIP. 1 9  710615 200604 1 024 

KASUBAG PERENCANAAN DAN 
KEUANGAN 

 
O R L I N A   B E E 

PENATATINGKATI , III d 

NIP.19 6 4 1 0 2 8   1 9 88 0 3   2   0 
0 8 

KASUBAG UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN 

 
ALBERTO H. MAMOGA, S.Sos 

PENATA MUDA TKT. I, IIIb 

NIP.19 670407 200704 1 024 

KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
MODA 

 

 

KEPALA SEKSI LINGKUNGAN PERHUBUNGAN 
 

O B R I N   H .   S A L A M A T E ,   S . I k 
P E N A T A   T I N G K A T   I, III d 

NIP.19 7 4 1 0 1 7   2 0 0 3 1 2   1   0 0 5 

K E P A L A   S E K S I   K E S E L A M A T A N 
 

M A R T I U S   W A D O 
P E M B I N A   T I N G K A T   I, IV b 

NIP.19 6 2 0 3 0 2   1 9 8 3 1 1   1   0 0 2 

KEPALA BIDANG ANGKUTAN DAN LALU-
LINTAS 

 
A D R Y A N I   M A L U T U ,   S E ,   M E 

PENATATINGKATI, III d 
NIP.19 7 5 1 0 0 4   2 0 0 6 0 4   2   0 2 2 

K E P A L A   B I D A N G   P R A S A R A N A 
 

Y U D I T H   I .   P A N D E N A A ,   S . S T P 

PENATATINGKATI, III d 
NIP.19 8 6 0 7 2 2   2 0 0 6 0 4   2   0 0 1 

KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN DAN 
KESELAMATAN 

 

K E P A L A   S E K S I   A N G K U T A N 
 

E D D Y   R .   W E L E M B U N T U ,   S T 
PENATA,  III C 

NIP.19 7 1 0 3 2 5   2 0 1 0 0 1   1   0 0 1 

K E P A L A   S E K S I   L A L U – L I N T A S 
 

F A L D Y   N .   M A A R I W U T H ,   S . I P 
PENATA, III c 

NIP.19 8 3 0 9 2 6   2 0 1 0 0 1   1   0 0 9 

K E P A L A   S E K S I   P E N G U J I A N   S A R A 
N A 

 
M E I T A   M E I J I  S O N D A K, S E 

PE M B I N A, IV a 

NIP.19 6 6 0 5 0 4   1  9 9 9 0 3   2  0 0 2 

KEPALA SEKSI PERENCANAAN PRASARANA 
 

Y A N I R   T .   B A W A N G U N ,   S . P i 

PENATATINGKATI, III d 
NIP.19 7 9 0 1 0 3   2 0 0 7 0 1   1   0 0 1 

KEPALA SEKSI PENGOPERASIAN PRASARANA 
 

T E L M A   W A N G K A N U S A ,   S . S o s 

PENATATINGKATI, III d 
NIP.19 7 5 1 2 2 4   2 0 0 7 0 1   2   0 1 2 
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD 

 

Adanya dinamika perubahan kebijakan pemerintah 

mendorong perlunya perubahan dan penyesuaian landasan 

penyelenggaraan program dan kegiatan Rancangan strategi 

(RENSTRA) Dinas Perhubungan. Hal ini diyakini akan lebih efektif 

guna meningkatkan peran yang lebih responsif dalam perbaikan 

kesejateraan dan pemberian pelayanan. Dengan demikian Dinas 

Perhubungan sebagai inovator, dinamisator dan fasilitator 

penyelenggaraan sebagian tugas Bupati sebagai Kepala Daerah 

akan dituntut semakin profesional dan arif dalam memfasilitasi 

terselengaranya kegiatan permerintahan di lingkungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud. 

Adapun Potensi/Peluang Perencanaan strategi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Kepulauan Talaud sebagai berikut : 

1. Melakukan pembangunan Sarana dan Prasarana serta 

Infrastruktur Perhubungan demi untuk peningkatan akses 

Transportasi. 

2. Memfasilitasi Pengendalian Pengamanan Lalulintas Angkutan 

Jalan. 

3. Adanya dokumen Perencanaan Induk Transportasi Kabupaten 

Kepulauan Talaud. 

4. Studi Kebutuhan angkutan umum. 

5. Pengendalian ruas jalan dengan menempatkan  petugas 

lapangan tertuma di jam-jam sibuk. 

6. Koordinasi dengan Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia dan Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Utara 

tentang Penyelengaraan Rute Transportasi Darat, Laut dan 

Udara. 

Tantangan Yang Dihadapi dalam pengembangan pelayanan urusan 

Perhubunganselama lima tahun kedepan adalah : 

1. Ketersediaan fasilitas perlengkapan jalan ( Rambu, marka, 

Guardrail) penerangan jalan umum (PJU) pada jalan 

Kabupaten. 

2. Ketersediaan Angkutan umum yang melayani wilayah yang 

tersedia jaringan jalan untuk jaringan jalan kabupaten. 
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3. Pertumbuhan kendaraan pribadi yang meningkat cukup pesat 

setiap tahunnya. 

4. Pertumbuhan kendaraan Bentor (Becak Motor) yang bukan 

merupakan Angkutan Umum yang representatif, aman dan 

nyaman dari sisi keamanan penggunaannya. 

5. Terdapat kekurangan jabatan fungsional umum angka kredit 

bagian. Jabatan fungsional umum angka kredit yang 

diperlukan yaitu : Pengujian Kendaraan. 

6. Kekurangan staf yang bertugas di lapangan/pos jaga Lirung, 

Beo, Melonguane dan Mangaran. 

Tabel 2.14 

Data Lintasan Angkutan Jalan dan Angkutan Laut 

No. Uraian Jumlah Keterangan 

1 Jumlah 

Keseluruhan 

pelayaran 

penyeberangan 

laut kapal Fery 

8 Lintasan Bitung-Lirung-Kabaruan-

Melonguane-Gemeh-Marampit–

Kakorotan-Karatung-Miangas 

 - Yang 

terlayani 

- Yang 

belum 

terlayani 

 

5 

 

3 

- Lintasan Bitung-Lirung-Kabarauan-

Melonguane-Marampit –Miangas 

 

- Lintasan Gemeh-Kakorotan- Karatung 

2 Rute Pelayanan 

laut umum 

10 Lintasan Kabrauan- Lirung-Melonguane-

Beo-Ganalo-Essang-Marampit-

Kakorotan-Karatung-Miangas. 

 - Yang 

terlayani 

 

- Belum 

terlayani 

3 

 

 

7 

- Lintasan Lirung-Melonguane-Beo 

 

- Lintasan Kabaruan-Ganalo-Essang-

Marampit-Kakorotan-Karatung-

Miangas 

3 Pelayanan Laut 

Perintis 

10 Lintasan Kabaruan-Lirung-

Mewlonguane-Beo-Ganalo-Essang-

Marampit-Kakorotan-Karatung-Miangas 

 - Yang 10 - Lintasan Kabaruan—Lirung-
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terlayani 

 

 

- Belum 

Terlayani 

 

 

 

 

0 

Melonguane-Beo-Ganalo-Essang-

Marampit-Kakorotan-Karatung- 

Miangas 

 

-  

4 Lintasan 

Pelayanan 

Damri 

5 1. Melongune-Essang-Gemeh 

2.  Melonguane-Tanpan’amma-Gemeh 

3. Melonguane-MelonguaneTimur-

Pulutan-Rainis-Beo 

4. Lirung-Musi-Kalongan 

5. Lirung-Moronge-Salibabu-Bitunuris 

 - Yang 

terlayani 

 

 

- Belum 

Terlayani 

3 

 
 
 
 

 
 

2 

3.2.2.1 Melonguane—Essang-Gemeh 

3.2.2.2 Melonguane-Tanpan’amma-Gemeh 

3.2.2.3 Melonguaen-Melonguane Timur-

Pulutan-Rainis-Beo 

 

1. Lirung-Musi-Kalongan 

 2. Lirung-Moronge-Salibabu-Birunuris 

5 Pelayanan 

Kapal Fery 

dalam 

seminggu 

 

5 Kali 

 

6 Pelayanan 

angkutan laut 

umum dalam 

seminggu 

 

3 Kali 

 

7 Pelayanan 

angkutan laut 

Perintis 1 Kali  

1 Kali Dalam 2 Minggu 

 Pelayanan 

Angkutan 

Damri dalam 

seminggu 

6 Kali  

Sumber Data : Dinas Perhubungan Kab. Kepl. Talaud dan Perum Damri  
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BAB III 

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS 

PERHUBUNGAN 

  

 Analisis isu-isu strategis dalam Rencana Strategis Dinas 

PerhubunganKabupaten Kepulauan Talaud dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi obyektif dan perkembanganyang terjadi di 

Kabupaten Talaud selama pelaksanaan pembangunan lima tahun 

terakhir serta merupakan dasar utama Visi dan Misi Rancangan strategis 

Dinas yang juga akan menentukan kinerja Dinas dalam Lima tahun 

mendatang. 

3.1  Identifikasi permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

pelayanan Dinas 

  Transportasi semakin vital peranannya seiring dengan kemajuan 

perekonomian masyarakat dewasa ini, karena transportasi dapat 

berpengaruh pada kebutuhan-kebutuhan masyarakat dimana 

trasportasi berhubungan langsung dengan ekonomi masyarakat. 

Dinas Perhubungan akan mengakomodir dengan baik kebutuhan 

masyarakat akan tersedianya saran, prasarana dan pelayanan jasa 

perhubungan, karena prasarana trasportasi yang memadai akan 

sangat berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas pergerakan 

masyarakat dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Beberapa 

permasalahan pelayanan selama kurun waktu 2014 sampai 2019 

a. Belum adanya terminal yang memadai di Pulau Salibabu dan 

Pulau Kabaruan; 

b. Kondisi geografis daerah karena kepulauan prasarana 

pendukung transporatasi masih sangat diperlukan; 

c. Belum adanya moda transportasi umum yang melayani trayek 

dalam kota dan luar kota sesuai dengan strandar keselamatan; 

d. Rehabiltasi Pelabuhan Fery Melonguane, Pelabuhan Fery Musi 

dan Pelabuhan Kabaruan; 

e. Masih ada beberapa desa yang belum dibangun akses jalan yang 

memadai; 

f. Kurang optimalnya fasilitas perlengkapan jalan; 

g. Masih kurangnya Diklat Pengembangan SDM Perhubungan; 
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h. Belum rampungnya pembangunan Balai Pengujian Kendaraan 

Bermotor. 

Dari identifikasi masalah diatas dapat dibuat tabel Pementaan 

Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran 

Pembanguanan Daerah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 (T-B. 35) 

Pementaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran 

Pembangunan Daerah 

Masalah Pokok Masalah Akar Masalah 

Tingkat kemampuan 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) masih kurang, 
sehingga 
mempengaruhi kinerja 
dalam menjalankan 
program kegiatan 

Belum adanya terminal 
yang memadai di Pulau 
Salibabu dan Pulau 
Kabaruan 

Kondisi Geografis 
daerah karena 
kepulauan  
 

 Belum adanya moda 
transportasi umum 
yang melayani trayek 
dalam kota dan luar 
kota sesuai dengan 
standar keselamatan 

 

 Rehabiltasi Pelabuhan 
Fery Melonguane, 
Pelabuhan Fery Musi 
dan Pelabuhan 
Kabaruan 

 

 Masih ada beberapa 
desa yang belum 
dibangun akses jalan 
yang memadai 

 

 Kurang optimalnya 
fasilitas perlengkapan 
jalan 

 

 Masih kurangnya 
Diklat Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) Perhubungan 

 

 Belum rampungnnya 
Pembangunan Balai 
Pengujian Kendaraan 
Bermotor 
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Tabel 3.2 

Indentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Dinas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Kajian 

Capaian/ 

kondisi saat ini 

Standar yang 

digunakan 

Faktor yang mempengaruhi 

Permasalahan 

Pelayanan 

SKPD 

Internal 

(kewenangan 

SKPD) 

Eksternal 

(diluar 

Kewenagan 

SKPD 

Gambaran 

Pelayanan 

Dinas 

 

 

  

 

 

 

 

1. realisasi 

perumusan 

kebijakan teknis 

dinas dibidang 

perencanaan, 

dibidang 

perhubungan 

belum optimal 

2. Realisai 

penyelenggraan 

urusan 

pemerintahan 

dan pelayanan 

umum dibidang 

perhubungan 

belum optimal 

 3. Realisasi 

pembinaan dan 

pelaksanaan 

tugas dinas di 

bidang 

perhubungan 

belum optimal 

LAKIP 1. Realisasi         

penganggaran 

tidak sesuai 

dengan 

kebutuhan  

2.Terbatasnya 

SDM yang 

berkualifikasi 

teknis 

1.pengaturan 

alokasi 

anggaran, 

diluar 

kewenangan 

1. belum    

optimalnya 

kulitas  

pelayanan 

prima dibidang 

perhubungan  

2. belum 

memadainya 

ketersediaan 

dokumen 

perencanaan 

dan 

pengendalian 

transportasi 

3. belum 

memadainya 

cakupan 

infrastruktur 

transportasi  

5. belum 

optimalnya 

pembinaan 

angkutan, 

keselamatan 

lalulintas, dan 

regulasi 
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3.2 Telaah Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih 

Pelaksanaan pembangunan memerlukan satu pandangan yang 

memiliki cakrawala yang luas dan mampu menjadi pedoman bagi 

daerah untuk menentukan visi, misi dan arah pembangunan.Dalam 

pelaksanaan pembangunan Kabupaten Kepulauan Talaud pada kondisi 

sekarang ini berada pada periode ke-4 tahun Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD). 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten 

Kepulauan Talaud 2005-2025 menetapkan visi yang merupakan cita-cita 

yang ingin dicapai yaitu : 

“KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG MAJU DAN 

BERDAYA SAING DIBERANDA DEPAN KAWASAN TIMUR 

BAGIAN UTARA INDONESIA” 

Visi pembangunan daerah tersebut harus dapat di ukur untuk 

mengetahui tingkat daya saing Kabupaten Kepulauan Talaud dalam 

bidang kelautan- perikanan dan pertanian sebagai produk unggulan 

daerah diberanda depan Bagian Utara Indonesia yang ingin dicapai. 

Oleh karena itu, perlu diberikan penjelasan makna visi untuk 

mendapatkan kesamaan persepsi tentang muatan substansi filosofis 

yang terkandung oleh segenap pemangku kepentingan secara sinergis 

dan optimal dapat memberikan kontribusi pencapaiannya. 

PernyataanVisi Kabupaten Kepulauan Talaud ini, yang 

mencerminkan keinginan seluruh komponen masyarakat menuju pada 

kehidupan yang lebih baik di masa datang yang selaras dengan tujuan 

pembangunan sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan 

UUD1945, memiliki beberapa pengertian pokok sebagai berikut: 

A. Maju: Kehidupan masyarakat Kabupaten Kepulauan Talaud pada 

tahun 2025 yang ditandai oleh terpenuhinya hak-hak dasar rakyat 

dibidang sosial,ekonomi,budaya,sipil dan politik; meningkatnya 

taraf hidupmasyarakat; terciptanya suasana yang aman, nyaman, 

dan damai; berkembangnya nilai-nilai luhur agama dan nilai-nilai 

keutamaan budaya sebagai landasan moral dan etik adalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan hubungan antar masyarakat. 

B. Berdaya Saing : mengandung arti bahwa kehidupan masyarakat 

Kabupaten Kepulauan Talaud pada tahun 2025 ditandai oleh 

terciptanya perekonomian daerahyang  bernilai  tambah tinggi  
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berlandaskan pada sumberdaya manusia yang sehat, cerdas, 

bermutu, terampil, sumber daya kelautan-perikanan,pariwisata 

dan pertanian yang dikelola secara efektif, efisien dan 

berkelanjutan, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diterapkan 

secara produktif, infrastruktur yang mumpuni, terpadu, merata 

dan modernserta tata kelola pemerintahan yang baik, handal dan 

profesional. 

C. Beranda Depan Kawasan Timur Bagian Utara Indonesia: secara 

harafiah menurut kamus besar Bahasa Indonesia terbitan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (BalaiPustaka) kata 

beranda adalah ruang beratap yang terbuka (tidak berdinding 

dibagian atau depan rumah (biasa dipakai untuk tempat duduk-

duduk makan angin dan sebagainya).Ada pun spirit dan 

komitmen penggunaan kata“Beranda Depan”dalam visi daerah 

ini ditujukan agar Kabupaten Kepulauan Talaud dengan letak 

Geografisnya (secara alamiah) dan juga karena batas 

administrasi dan territorial negara terletak paling depan sebagai 

wilayah perbatasan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

dengan negara-negara tetangga lain yaitu Republik 

Filipina,benar-benar diwujudkan oleh pemerintah dan seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia secara khusus oleh seluruh 

lapisan masyarakat Kabupaten Kepulauan Talaud agar 

menjadi“BerandaDepan” NKRI yang berdasarkan Pancasila dan 

UUD1945. Diharapkan dengan makna dan fungsi“Beranda 

Depan”NKRI benar-benar nyata dan signifikan sebagai salah satu 

kawasan terdepan secara terbuka dan bebas, damai dan sukacita 

yang dapat senantiasa menyatakan citra diri bangsa Indonesia 

yang sesungguhnya dimata masyarakat internasional dan 

sekaligusmenjadi tempat bagi bangsa Indonesia menerima dan 

melayani kepentingan masyarakat Internasional dikawasan timur 

bagian utara Indonesia. Dengan demikian kawasan Kabupaten 

Kepulauan Talaud senantiasa setiap saat dipoles, dibersihkan 

dan dijaga keindahan dan kenyamanannya sehingga senantiasa 

menjadi satu kawasan yang menarik dan menyenangkan bagi 

semua orang yang menghuni dan melewati kawasan ini. Pada sisi 

lainnya, motivasi dan komitmen tersebut, merupakan langkah 

konkret untuk memperbaharui komitmen dimana kawasan 
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perbatasan NKRI selama ini kurang diperhatikan 

pembangunannya sehingga semua kawasan perbatasan (selain 

Kota Batam) menjadi kawasan yang tertinggal, terisolasi, 

terkebelakang, masyarakatnya miskin walaupun sumberdaya 

alamnya kaya dan sarat dengan pelbagai masalah. Dengan visi 

wilayah perbatasan sebagai Beranda Depan Negara, maka semua 

permasalahan daerah perbatasan adalah permasalahan negara. 

Dalam upaya mewujudkan visi pembangunan daerah, terdapat 

sejumlah nilai yang turut menentukan.Adapun nilai-nilai yang 

dimaksud, sebagai berikut: 

1. Profesionalitas : Mengutamakan kemampuan berpikir dan 

ilmu yang handal dalam mengaplikasikan secara  

proaktifterhadap kebutuhan  riil yang ada. 

2. Transparansi : Mewujudkan masyarakat yang terbuka 

(opensociety) dalam berbagai hal yangmenyangkut 

kepentingan umum dan masa depan daerah. 

3. Tanggungjawab : Konsisten terhadap pelaksanaan tugas serta 

mengutamakan kepentingan daerah diatas kepentingan 

pribadi dan golongan. 

4. Inovatif : Senantiasa berusaha untuk menemukan upaya 

terobosan guna masa depan yang lebih baik. 

5. Integritas:Menanamkan rasa hormat pada orang lain dan 

mampu mencerminkan jati diri secara positif. 

6. Komitmen : Kesepakatan, kebersamaan serta saling 

memahami dan mengakui adanya perbedaan dan pentingnya 

keterpaduan dalam pelaksanaan kegiatan. 

7. Religius : Dalam berperilaku senantiasa berpanduan pada 

norma-norma agama yang baik. 

8. Keseimbangan struktural: antara sector primer dan sekunder, 

kekuatan ekonomi pada daya saing, pemerataan ekonomi 

melalui pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

9. Pertanian, Kelautan dan Perikanan baik skala kecil, 

menengah dan besar secara sinergis menjadi sektorbasis, 

artinya menjadi penggerak utama (primemover) pembangunan 

ekonomi di Kabupaten Kepulauan Talaud. 

10. Berkelanjutan sebagai arah perubahan atau arah 

pembangunan yang akan dituju, arah tersebut meliputi: 
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a. Kelestarian ekosistem untuk menunjang kehidupan yang 

sehat berupa kebutuhan udara bersih, air bersih dan 

bebas dari bahan beracunberbahaya; 

b. Pembangunan yang berkeadilan antar kelompok 

masyarakat, antar waktu (generasi sekarang dan yang 

akan datang) dan antar wilayah(wilayah kota dan desa); 

c. Pemberdayaan masyarakat (empowering), terutama 

kelompok masyarakat marjinal dan kelompok masyarakat 

miskin (poorest of thepoor); 

d. Memberdayakan lembaga masyarakat sehingga mampu 

berpartisipasi dalam pembangunan. 

Visi Kabupaten Kepulauan Talaud tersebut diatas dirumuskan 

menjadi 5(lima)rumusan misi yang sebelumnya telah disampaikan 

pada Musrenbang RPJPD. Adapun5(lima) misi yang telah 

dirumuskan adalah: 

1. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas, 

Produktif dan Bermartabat; 

2. Mewujudkan Pemerintahan yang Baik,Andal dan Profesional; 

3. Mengembangkan Infrastruktur yang Lengkap, Terpadu, 

Merata dan Modern; 

4. Mengembangkan Perekonomian Daerah Bernilai Tambah 

Tinggi; 

5. Mengelola Sumber Daya Alam dan Lingkungan secara 

Lestari dan Berkelanjutan. 

Visi Kabupaten Kepulauan Talaud tersebut berpedoman pada 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 menetapkan bahwa visi 

pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan INDONESIA YANG 

MANDIRI, MAJU, ADIL DAN MAKMUR. 

Pada tahun 2019 Kabupaten Kepulauan Talaud telah melaksanakan 

pesta demokrasi melalui pemilihan Kepala Daerah, dan tanggal 26 

Februari 2020 telah dilaksanakan pelantikan Bupati dan Wakil Bupati 

yang terpilih periode 2020-2025. Dalam pesta demokrasi tersebut Bupati 

dan Wakil Bupati terpilih mempunyai visi dan misi untuk kepemimpinan 

lima tahun yang akan datang dan menjadi visi dan misi Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Kepulauan Talaud tahun 2020-2025. 
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Visi yang akan tertuang dalam dokumen RPJMD Kabupaten 

Kepulauan Talaud tahun 2020-2025 ini dijabarkan lebih lanjut kedalam 

misi yang menjadi tanggungjawab seluruh lapisan masyarakat 

Kabupaten Kepulauan Talaud yang terdiri dari aparatur pada Satuan 

Kerja Perangkat Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, organisasi 

politik, organisasi sosial kemasayarakatan, lembaga swadaya 

masyarakat, organisasi profesi, lembaga pendidikan, dunia usaha, tokoh 

masyarakat, dan seluruh anggota masyarakat, untuk mewujudkan cita-

cita masa depan. 

Rumusan misi disusun dengan memperhatikan faktor-faktor 

lingkungan strategis, baik eksternal dan internal yang mempengaruhi 

serta kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada dalam 

pembangunan daerah. Misi disusun untuk memperjelas jalan atau 

langkah yang akan dilakukan dalam rangka mencapai perwujudan visi. 

Visi dan misi yang digariskan untuk pengembangan Kabupaten 

Kepulauan Talaud selama lima tahun kedepan adalah : 

 

VISI  : “MENJADIKAN KABUPATEN TALAUD LEBIH DIBERKATI” 

MISI : 

1. MEWUJUDKAN KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG 

BERSIH.  

    Bersih mengandung makna tidak kotor, tidak tercemar, tulus, 

ikhlas. artinya pembangunan manusia dan masyarakat 

Kabupaten Kepulauan Talaud berlandaskan pada sifat yang tulus 

dan bebas dari hal-hal yang sifatnya mengotori makna 

pembangunan masyarakat itu sendiri. Pembangunan yang bersih 

berangkat dari motor penggerak yang bersih. Untuk itu birokrasi 

sebagai motor penggerak pembanggunan wajib dilakukan yang 

namanya; Reformasi Birokrasi. 

2. MEWUJUDKAN KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG 

ELOK.  

Elok mengandung makna bagus, berbudi pekerti, artinya 

pemerintah daerah akan : 

- Melakukan penataan daerah secara akurat dan terpercaya 

dengan memperhatikan sisi keselarasan antara visi dan misi 
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serta program unggulan yang bermanfaat bagi masyarakat 

Kabupaten kepulauan Talaud 

- Sistem manajemen pemerintahan akan berfokus pada 

peningkatan akuntabilitas serta sekaligus peningkatan kinerja 

yang berorientasi pada hasil (outcome). Sasaran dari sistem 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah itu sendiri adalah 

menjadikan instansi pemerintah yang akuntabel sehingga 

dapat beroperasi secara efisien, efektif dan responsive terhadap 

aspirasi masyarakat dan lingkungannya; mewujudkan 

transparansi instansi pemerintah; mewujudkan partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan nasional; serta 

memelihara kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. 

3. MEWUJUDKAN KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG 

RAMAH.  

Ramah mengandung makna suatu perilaku dan sifat 

masyarakat yang akrab dengan pergaulan seperti suka 

senyum, sopan, hormat dalam berkomunikasi suka 

membantu tanpa pamrih yang dilakukan dengan ketulusan 

dan berprasangka baik terhadap orang lain yang sudah 

dikenal. Misi ini mengandung arti: Keterbukaan sistem 

informasi, Kebijakan Pemerintah yang pro investor serta 

Meningkatkan pendapatan daerah per kapita karena hal ini 

mencerminkan daya beli masyarakat. Semakin tinggi 

pendapatan per kapita, daya beli pun makin tinggi dan 

menarik untuk dijadikan tempat investasi. 

4. MEWUJUDKAN KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD 

BERLANDASKAN PADA KASIH.  

Kasih mengandung makna, bukan hanya antara manusia dengan 

manusia, tetapi bisa juga antara Tuhan dengan manusia.dan 

dengan adanya rasa kasih tersebut membuat manusia 

mempunyai tujuan hidup yang akan diperjuangkan. Misi ini akan 

memperjuangkan nilai kemanusiaan dengan mengedepankan 

peningkatan sumber daya manusia itu sendiri dengan bertumpu 

pada prioritas; 

(1). Pendidikan, melalui : 

 - Pemberian beasiswa bagi seluruh masyarakat kabupaten 

kepulauan talaud yang tidak mampu mulai dari SD, SMP, 
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SMA/SMK, S1, S2, sampai jenjang pendidikan S3 hingga ke 

luar negeri; 

 - Pendidikan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) guna 

peningkatan mutu dan kualitas; 

 - Memperhatikan dan memberikan tunjangan bagi para guru 

pengajar terlebih yang berada di pulau-pulau terluar; 

(2). Kesehatan, melalui; 
 - Pelayanan kesehatan yang gratis dan berkualitas dengan 

mengoptimalkan pelayanan Kartu Indonesia Sehat (KIS) 
atau BPJS; 

 - Memperhatikan asupan gisi masyarakat terlebih para lansia; 
 - Memberikan fasilitas kesehatan dari puskesmas hingga 

rumah sakit umum yang berkualitas; 
 - Memperhatikan/memberi tunjangan bagi para tenaga 

kesehatan spesialis ataupun dengan meyekolahkan putra-
putri daerah guna memiliki kemampuan spesialis dibidang 
kesehatan; 

(3) Perekonomian masyarakat, melalui: 

- Pemberian modal usaha guna meningkatkan jiwa 

enterpreneurship bagi masyarakat; 

- Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat dengan 

memberikan bantuan berupa modal usaha disektor 

perikanan, peternakan, pertanian, perkebunan dan 

perdagangan; 

(4). Infrastruktur, melalui: 

 - Perbaikan rumah masyarakat yang tidak layak huni, 

 - Memperjuangkan program perumahan nelayan 

 - Membangun sarana dan prasarana berupa jalan, jembatan. 

drainase, maupun talud penahan ombak, 

 - Perpanjangan bandara Melonguane 

 - Ketersediaan air bersih 

 - Energi Listrik 

 - Akses komunikasi dan transportasi baik darat, laut, 

maupun udara 

 - Pembangun infrastruktur lainnya yang akan meningkatkan 

produktivitas dan pemerataan ekonomi demi menuju 

Kabaupaten Talaud yang lebih diberkati. 

5. MEWUJUDKAN KEHIDUPAN MASYARAKAT KABUPATEN 

KEPULAUAN TALAUD YANG AMAN. 

Aman mengandung arti terlindungi, bebas dari bahaya dan 

gangguan.Kabupaten Kepulauan Talaud secara geostrategis dan 

geopolitik memiliki peran penting bagi Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia.letaknya sebagai beranda depan NKRI memiliki potensi 

dan peluang untuk berkembang dengan baik, dibalik itu semua 

terdapat sejumlah isue yang mengganggu keamanan daerah 

perbatasan berupa ilegal fishing, ilegal traficing, terorisme, 

penyeludupan serta persoalan perbatasan lainnya. Langkah 

antisipatif melalui tata kelola masalah politik, keamanan dan 

ketertiban dengan baik melalui kebijakan : 

- Membangun hubungan yang selaras dengan Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Provinsi 

- Membangun hubungan komunikatif dengan lembaga legislatif 

daerah 

- Membanguan sinergitas Forum Koordiansi Pimpinan Daerah 

dan lembaga vertikal yang berada didaerah sehingga dengan 

memberikan rasa aman bagi warga masyarakat Kabupaten 

Kepulauan Talaud, disitulah kami sebagai pemerintah daerah 

hadir, disitulah negara hadir. 

 

6. MEWUJUDKAN KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG 

TANGGUH. 

Tangguh mengandung makna; kuat, andal, sulit dikalahkan, 

mandiri dan totalitas dalam bertindak. Sebagai satu kesatuan dari 

NKRI, Kabupaten Kepulauan Talaud memiliki tantangan untuk 

mewujudkan Indonesia sebagai negara tangguh pada tahun 2045 

dan menghadapi Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem pemerintahan yang kuat dan 

tangguh.Pemerintah yang kuat dan tangguh bisa dibangun lewat 

dua fondasi yaitu anggaran dan kebijakan yang tepat.Pemerintah 

menstimulasi masyarakat untuk menciptakan keadilan lewat 

rancangan anggaran dan kebijakan.Efek dari implementasi dari 

aspek tersebut akan menciptakan keadilan di masyarakat 

Kabupaten Kepulauan Talaud. Meningkatkan produktivitas dan 

daya saing ekonomi daerah melalui tiga (3) strategi: 

(1) Pengembangan potensi lokal melalui peningkatan ketahanan 

pangan, peningkatan nilai tambah produk dan peningkatan 

akses pasar, baik secara tradisional maupun modern; 

(2) Perluasan kesempatan kerja di Kabuapten Kepulauan Talaud 

melalui pengembangan industri kreatif, pariwisata, berbasis 
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kearifan lokal dan keindahan alam, serta penyiapan kawasan 

unggulan Minapolitan dan Agropilitan; 

(3) Peningkatan infrastruktur yang mendukung peningkatan 

pertumbuhan wilayah dan menurunkan disparitas wilayah 

Dalam rangka pencapaian Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati 

Kepulauan Talaud, Dinas Perhubungan berkontribusi untuk mewujudkan 

Misi ke 5 yaitu “ Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang 

Aman”. 

Tabel 3.3 

Faktor Penghambat dan Pendorong pelayanan SKPD 

Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan  

Wakil Kepala Daerah. 

Visi : “Menjadikan Kabupaten Kepulauan Talaud Lebih diberkati” 

No Misi dan Tujuan, 

Program KDH dan 

Wakil KDH terpilih  

Permasalahan 

Pelayanan  SKPD 

Faktor 

   Penghambat pendorong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Misi 5 

Mewujudkan 

Kabupaten 

Kepulauan Talaud 

yang Aman” 

Meningkatnya 

Kualitas 

Infrastruktur” 

 

-   belum 

memadainya 

Pembangunan 

infrastruktur 

Perhubungan 

dan Peningkatan  

    aksesibilitas 

kapasitas dan 

keselamatan 

terhadap 

pelayanan 

sarana dan 

prasarana 

transportasi” 

-  Keterbatasan 

anggaran dari 

Kementerian 

terkait 

- Peningkatan 

bantuan 

alokasi 

anggaran 

dari 

APBNteruta

ma 

Kementerian 

Desa PDTT 

 Program......  
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3.3  Telaah Renstra Kementerian Perhubungan  

 Visi, Misi, Tujuan dan sasaran yang akan di capai oleh Renstra 

Kementerian Perhubungan Tahun 2020-2024 dengan Visi ” Terwujudnya 

Konektivitas Nasional Yang Handal, Berdaya Saing dan Memberikan 

Nilai Tambah ”untuk mewujudkan visi Kementerian Perhubungan, dapat 

dicapai melalui beberapa misi antara lain : 

1. Meningkatkan aksesbilitas masyarakat terhadap jasa layanan 

transportasi untuk mendukung pengembangan konektivitas antar 

wilayah; 

2. Meningkatkan kinerja pelayanan transportasi; 

3. Meningkatkan Keselamatan dan keamanan transportasi dalam upaya 

peningkatan pelayanan jasa transortasi; 

4. Melanjutkan konsolidasi dan restrukturisasi dan reformasi di bidang 

peraturan, kelembagaan, Sumber Daya Manusia (SDM) dan penegakan 

hukum secara konsisten; 

5. Mewujudkan pengembangan teknologi transportasi yang ramah 

lingkungan untuk mengantisipasi perubahan iklim. 

 

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan merupakan hasil yang 

diharapkan dari suatu tujuan yang di formulasikan secara spesifik, 

terukur, dan rasional. Sesuai dengan khaidah perumusan sasaran yang 

harus memenuhi kriteria Specific, measurable, achievable, relevant, time 

bound dan continosuly improve (SMART-C), maka sasaran harus 

mempunyai indikator yang terukur dan penetapan sasaran akan lebih 

mengarahkan pencapaian tujuan secara lebih fokus sehingga pengerahan 

dan pendayagunaan sumber daya untuk mencapainya dapat lebih efektif 

dan efisien. 

Berdasarkan pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

2005 – 2025 sasaran pembangunan lima tahun tahap ke-4  (RPJMN 2020 

– 2025) diarahkan pada ”Terwujudnya masyarakat Indonesia yang 

mandiri, maju, adil dan makmur melalui percepatan pembangunan 

disegala bidang dengan struktur perekonomian yang kokoh dan 

berlandaskan keunggulan kompetitif”. Perwujudan kondisi maju dan 

sejahtera akan dapat dicapai dengan dukungan penyelenggaraan jaringan 

transportasi yang andal bagi seluruh masyarakat yang menjangkau 

seluruh wilayah NKRI. Berpijak pada pendekatan tersebut, maka fokus 
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pembangunan sektor Perhubungan/Transportasi sesuai dengan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional adalah: 

a. Konektivitas Poros Maritim; 

b. Konektivitas Multimoda; 

c. Keselamatan Transportasi; dan 

d. Transporasi Perkotaan. 

Adapun 4 (empat) fokus Pembangunan sektor Perhubungan/Transportasi 

menjadi dasar penanganan terhadap isu strategis pembangunan 

Transportasi Tahun 2020 – 2024 sebagai berikut: 

a. Peningkatan aksesibilitas antarwilayah untuk mencapai pemerataan 

ekonomi; 

b. Perkuatan konektivitas antar wilayah dalam mendukung 

perekonomian wilayah; 

c. Intergrasi layanan antar sektor unggulan dalam pengembangan 

kawasan; 

d. Memperkuat layanan trasportasi perkotaan dalam rangka mendukung 

kualitas mobilitas perkotaan. 

Sasaran strategis pembangunan Kementerian Perhubungan merupakan 

kondisi yang diinginkan dapat dicapai sebagai suatu outcome/impact dari 

beberapa program yang dilaksanakan. Dalam penyusunannya, sasaran 

strategis dirumuskan dari sasaran Nasional pembangunan sektor 

Transportasi  dalam RPJMN tahun 2020 – 2024 dan memperhatikan 

permasalahan dan capaian pembangunan tahun 2015 – 2019 serta 

menjabarkan misi Kementerian Perhubungan. Dengan berlandasan pada 

isu strategis dimaksuddan capaian/kesinambungan terhadap Rencana 

Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2020 – 2024 serta strategi 

pembangunan sebagaimana dirumuskan diatas, maka sasaran strategis  

pembangunan sektor Perhubungan dapat dijabarkan sebagi berikut: 

Tujuan1. Meningkatnya aksesibilitas masyarakat terhadap jasa 

layanan transportasi 

1. Terwujudnya Konektivitas dan Aksesibilitas Nasional 

Tujuan 2. Meningkatnya kinerja layanan transportasi 

1. Meningkatnya kapasitas sarana dan prasarana Perhubugan 

2. Meningkatnya Kinerja Pelayanan Sarana dan Prasarana Perhubungan 

Tujuan 3. Berkurangnya rasio kejadian kecelakaan dan 

gangguankeamanan dalam setiap pelayanan jasa transportasi 
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1. Meningkatnya keselamatan dan keamanan Perhubungan 

Tujuan 4. Tercapainya restrukturisasi dan reformasi birokrasi di 

Kementeria Perhubungan 

1. Meningkatnya keterpaduan Perencanaan, pemograman dan 

penganggaran 

2.  Meningkatnya pengendalian dan pengawasan  

3.  Terciptanya Reformasi Regulasi dan Penegakan Hukum Secara 

Konsisten 

4.  Meningkatnya SDM yang berkompeten dan Berintegritas. 

Tujuan 5. Terwujudnya penggunaan teknologi transportasi yang 

ramah lingkungan dalam layanan transportasi 

1.  Meningkatnya Inovasi Terapan di Bidang Perhubungan 

2. Meningkatnya Pengelolaan Regulasi dan Layanan Hukum, Sarana, 

Prasarana dan Teknologi Informasi. 

3.4 Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan 

Talaud 

 Pengembangan wilayah Kabupaten Kepulauan Talaud berdasarkan 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Talaud tahun 

2011-2031. Kebijakan Penataan Ruang Wilayah Kabupaten 

Kepulauan Talaud, terdiri atas : 

a. Pembagunan, peningkatan dan pengembangan sarana dan 

prasarana; 

b. Peningkatan potensi sumber daya alam, aksebilitas pemasaran 

produksi dan kualitas sumber manusia di bidang kelautan, 

perikanan, pertanian dan pariwisata; 

c. Peningkatan dan pelestarian lingkungan hidup 

d. Peningkatan fungsi dan kawasan untuk pertahanan dan 

keamanan negara; 

e. Pengamanan kawasan rawan bencana; 

f. Peningkatan kerjasama perdagangan lintas batas. 

 

Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Talaud 

berdasarkan Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten 

Kepulauan Talaud 2011-2031 adalah 

a. Pusat-pusat kegiatan; 

b. Sistem jaringan prasarana utama; dan  
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c. Sistem jaringan prasarana lainnya. 

Sistem jaringan prasarana utama yang ada di Kabupaten Kabupten 

Kepulauan Talaud terdiri dari :  

a. Sistem jaringan transportasi darat; 

b. Sistem jaringan transportasi laut; dan 

c. Sistem jaringan transportasi udara. 

Jaringan prasarana lalu lintas dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Kepulauan Talaud 2011-2031 adalah rencana 

pembangunan terminal penumpang tipe C di setiap ibukota 

Kecamatan. 

 Rencana pengembangan pelabuhan penyeberangan Kabupaten, 

yaitu : 

a. Pelabuhan Marampit di Kecamatan Nanusa; dan 

b. Pelabuhan Gemeh di Kecamatan Gemeh. 

Untuk rencana pengembangan Pelabuhan berdasarkan Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Talaud 2011-2031 adalah : 

a. Rencana pengembangan pelabuhan Internasional di Beo, 

Kecamatan Beo; 

b. Rencana Pembangunan Pelabuhan Pengumpan, terdiri atas :  

1. Pelabuhan Ganalo di Kecamatan Tanpan’amma; 

2. Pelabuhan Marampit di Kecamatan Nanusa; 

3. Pelabuhan Gemeh di Kecamatan Gemeh; 

4. Pelabuhan Rainis di Kecamatan Rainis; 

5. Pelabuhan Damau di Kecamatan Damau. 

Untuk tatanan Kebandarudaraan maka rencana pembangunan 

kebandaraan di Kabupaten Kepulauan Talaud terdiri atas : 

a. Rencana bandar udara pengumpan, yaitu bandar udara Malo di 

Kecamatan Nanusa; 

b. Rencana bandar udara khusus, yaitu bandar udara Miangas di 

Kecamatan Khusus Miangas; dan 

c. Rencana peningkatan bandar udara pengumpul menjadi bandar 

udara Internasional, yaitu bandar udara Melonguane di 

Kecamatan Melonguane. 

Dari telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan 

Talaud 2011-2031maka Rencana Pembangunan Sektor Perhubungan 

dititikberatkan pada Rencana Pengembangan sistem Transportasi 

antar wilayah, Pembangunan Terminal Tipe C  pada ibukota 
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kecamatan, Pengembangan dan pembangunan Pelabuhan 

Penyeberangan dan Pelabuhan Umum serta Pengembangan dan 

Pembangunan Bandar Udara. 

3.6 Penetuan Isu-Isu Strategis 

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan 

atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena 

dampaknya yang signifikan bagi kemajuan Kabupaten Kepulauan 

Talaud dimasa datang dengan mempertimbangkan isu-isu dan 

dinamika Internasional, Nasional maupun Regional. 

1. Isu dunia Global Warming(pemanasan Global) yang ditindak 

lanjuti dengan pengurangan emisi karbon gas buang kendaraan 

bermotor, berimplikasi terhadap aplikasi teknologi angkutan yang 

ramah lingkungan, pengujian emisi gas buang kendaraan 

bermotor. 5 (lima) tahun kedepan isu Nasional yang berkaitan 

dengan isu Nasional yang berkaitan infrastruktur konversi BBM 

dan gasifikasi angkutan umum perlu di sikapi dengan regulasi. 

2. Belum tersedianya sarana dan prasarana wajib  Perhubungan 

yaitu Balai Pengujian Kendaraan Bermotor serta perlengkapan 

alat uji Kendaraan bermotor sehingga Dinas Perhubungan belum 

melaksanakan tugas wajib Pengujian Kendaraan Bermotor. 

3. Ketersediaan dan kualitas Infrastruktur transportasi yang kurang 

memadai dalam mendukung pengembangan wilayah. Belum  

terwujudnya  sistem pusat simpul transportasi (terminal) menjadi 

kendala dalam menata trayek angkutan yang menghubungkan 

antar wilayah. 

4. Rendahnya kapasitas sumber daya manusia dalam mendukung 

pelayanan prima di bidang perhubungan. 

5. Terbatasnya bahan kebijakan teknis bidang transportasi dan, 

khususnya yang berkaitan dengan rencana sistem jaringan lalu 

lintas  dan angkutan jalan 

BAB IV 

TUJUAN DAN SASARAN DINAS PERHUBUNGAN 

 

4.1  Visi Dinas Perhubungan 

 Visi adalah suatu gambaran mendatang tentang keadaan masa 

depan yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan Dinas 
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Perhubungan. Dari gambaran diatas Visi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Kepulauan Talaud berdasarkan Visi Kabupaten 

Kepulauan Talaud Tahun 2020 -2025 adalah: 

“Menjadikan Kabupaten Kepulauan Talaud Lebih diBerkati” 

 

4.2  Misi Dinas Perhubungan 

 Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan 

oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud, sebagai 

penjabaran Visi yang telah ditetapkan. 

Untuk mewujudkan Visi tersebut diatas, maka Misi Dinas 

Perhubungan berdasarkan Visi Kabupaten Kepulauan Talaud Tahun 

2020 -2025  terdapat dalam Misi IV adalah: 

“Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud yang Aman “ 

 

Adapun Dinas Perhubungan diberikan tugas untuk 

melaksanakan/menyiapkan kebijakan penataan/pelaksanan 

Transportasi Darat, transportasi laut, Transportasi  udara. 

Dengan kata lain, Dinas Perhubungan mengemban tugas yang 

cukup berat dalam merumuskan kebijakan dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan reformasi birokrasi sebagai suatu peluang sekaligus 

tantanagan yang harus di tangani secara sistematis dan 

berkelanjutan. Dengan, tugas tanggung jawab dan peran yang 

diembannya, Dinas Perhubunganharus mampu merumuskan 

kebijakan yang efektif efisien dan produktif sebagai acuan seluruh 

apartur negara dalam penyelenggaraan tata pemerintahan dan 

pengelolaan sarana dan prasarana. 

Hal itu sekaligus merupakan perwujudan responsibilitas dan 

sensitifitas pemerintah terhadap tuntutan dan aspirasi masyarakat 

yang mengharapkan adanya langkah-langkah pembaharuan atau 

reformasi birokrasi dalam rangka memujudkan  good governance  

dan clean government. 

Dengan pemikiran tersebut, Dinas Perhubungan telah 

menyusun Rencana Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020-2024 

yang berfokus pada upaya melakukan reformasi birokrasi secara 

menyeluruh yang meliputi langkah dan upaya sebagai berikut :  

1. Penataan kelembagaan, guna menjamin terbagunnya organisasi 

Dinas Perhubungan yang proporsional, dan solid yang 
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memperlancar pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. 

2. Penataan kepegawaian /SDM aparatur, guna mengembangkan 

dan melaksanakan sistem manajemen kepegawaian yang 

berbasis kinerja atau yang berorientasi pada sistem merit, yang 

didukung oleh tersedianya sistem remunerasi yang adil dan 

layak, moral, etika, dan etos kerja yang baik untuk memacu 

pegawai negeri sipil agar dapat dapat berprestasi tinggi 

(profesional). 

3. Efisiensi ketatalaksanaan, sebagai upaya 

menyempurnakansistem tatalaksana penyelenggaraan 

manajemen dan administrasi negara guna terciptanya efisiensi 

dan efektivitas tata hubungan kerja dan kewenangan, dengan 

mengembangan program antara lain: penyederhanaan sistem 

dan prosedur kerja, penyempurnaan administrasi umum 

pemerintahan dan penyempurnaan sistem pengelolaan sarana 

kerja apartur, serta korporatisasi unit orgnisasi pelayanan, 

penataan dan pengembangan sistem kearsipan. 

4. Peningkatan akuntabilitas aparatur, guna mendorong perangkat 

Dinas Perhubungan dalam mempertanggungjawabkan kinerja 

pelaksanaan penggunaan sumber daya organisasi dan 

pelaksanaan otonomi daerah. Dalam pelaksanaannya perlu 

disusun dan dikembangkan kriteria penilaian akuntabilitas 

pegawai, dan sistem akuntabilitasnya. 

5. Peningkatan kualitas pelayanan pegawai, sebagai upaya 

mewujudkan manajemen pelayanan prima, dalam arti bahwa 

pelayanan yang cepat, tepat, pasti, efisien, transparan, 

akuntabel, menjamin rasa aman, nyaman, dan tertib bagi 

pegawai. 

6. Peningkatan sistem pengawasan, melalui upaya 

mengoptimalkan pelaksana pengawasan penanggulangan dan 

pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme di Dinas 

Perhubungan harus terus dilakukan, dengan langkah bersama 

dan tindakan nyata, secara sistematik dan menyeluruh. 

4.3   Tujuan Jangka Menengah Dinas Perhubungan 

 Adapun Tujuan Jangka Menengah Dinas Perhubungan adalah : 
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1. Terciptanya konektivitas antar wilayah dan memenuhi kebutuhan 

pelayanan dasar masyarkat: 

 

4.4  Sasaran Jangka Menengah Dinas Perhubungan 

Sasaran Pembangunan Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud 2020-2025 adalah : “Meningkatnya Konektivitas 

Antar Wilayah Kecamatan Dan Antar Desa”. 

Pemetaan Kinerja serta Penjabaran Visi, Misi, Tujuan RPJMD, 

Tujuan Jangka Menengah dan Sasaran Jangka Menengah Dinas 

Perhubungan dapat dilihat dari Gambar 4.1 Pohon Kinerja Dinas 

Perhubungan dan Tabel 4 : 1 Cascading Dinas Perhubungan 

Dan Untuk Penjabaran Tujuan dalam sasaran dan indikator sasaran 

serta target kinerja sasaran dalam 5 (lima) tahun mendatang adalah 

sebagaimana dalam Tabel 4 : 2 Tujuan dan Sasaran Jangka 

Menengah Dinas Perhubungan 
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Gambar 4.1 

POHON KINERJA DINAS PERHBUNGAN 
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Tabel 4 :1 

CASCADING DINAS PERHBUNGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjadikan Kabupaten Kepualaun Talaud Lebih diberkati Visi 

Misi Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Aman 

Tujaun RPMJD  Meningkatnya Kualitas Infrastruktur 
(Indeks Infrastruktur) 

Tujuan  PD  
TERCIPTANYA INFRASTRUKTUR YANG MAMPU MEBUKA KONEKTIVITAS ANTAR WILAYAH DAN MEMNUHI KEBUTUHAN PELAYANAN 
DASAR MASYARAKAT 

(INDEKS KONEKTIVITAS) 

Sasaran Stategis PD 
MENINGKATNYA KONEKTIVITAS ANTAR WILAYAH KECAMATAN DAN ANTAR DESA 

(% DESA YANG TERLAYANI ANGKUTAN UMUM) 
(% PULAU YANG TERLAYANI SARANA ANGKUTAN LAUT) 
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Sasaran Program 
TERBUKANYA JARINGAN TRANSPORTASI ANTAR KECAMATAN DAN 
ANTAR DESA 
% DESA YANG MEMILIKI AKSES JALAN DAN JEMBATAN 
% WILAYAH TERPENCIL YANG MEMILIKI AKSES JALAN DAN JEMBATAN 
MENUJU JALAN UTAMA 

MENINGKATKAN KETERSEDIAAN TERMINAL DAN PELABUHAN JETTY YANG 
BERKUALITAS DIWILAYAH STRATEGIS DAN CEPAT TUMBUH 
% WILAYAH DESTINASI WISATA YANG MEMILIKI TERMINAL YANG 
MEMENUHI STANDAR 
% WILAYAH TERPENCIL YANG TERINTEGRASI DALAM LAYANAN TERMINAL 

% TERMINAL YANG LAYANANNYA MEMENUHI STANDAR 

Program PROGRAM PENYELENGGARAAN LALU LINTAS DAN 
ANGKUTAN JALAN (LLAJ) 

PROGRAM PENGELOLAAN PELAYARAN 

PEMBANGUNAN DAN 
PENINGKATAN JALAN BARU DI 
WILAYAH TERPENCIL 
% WILAYAH TERPENCIL DENGAN 
DUKUNGAN AKSES Jalan 

Sasaran Kegiatan 
PEMBANGUNAN JEMBATAN 
PENGHUBUNG ANTAR DESA DAN 
ANTAR KECAMATAN 
% DESA YANG KEBUTUHAN 
JEMBATANNYA TELAH 
TERPENUHI 

MENINGKATKAN KERJASAMA 
DAN PARTISIPASI MASYARAKAT 
DALAM PEMBANGUNAN 
DAN PEMELIHARAAN JALAN 
% DESA YANG PEMBANGUNAN 
JALANNYA DENGAN 

MENINGKATKAN PENGAWASAN 
TERMINAL 
% TERMINAL BAYANGAN YANG 
DITERTIBKAN 

MENINGKATKAN KUALITAS SDM 
PENGELOLA 
TERMINAL 
% PENGELOLA TERMINAL 
BERSERTIFIKA KEAHLIAN 

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DAN 
PEMELIHARAAN 
TERMINAL DIWILAYAH PINGGIRAN DAN 
PERUMAHAN 
% TERMINAL DENGAN DUKUNGAN SARPRAS 
YANG MEMADAI 

Kegiatan  Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota Pengelolaan Terminal Penumpang Tipe C 
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Tabel 4 : 2  

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Perhubungan 

 

 

 

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR 

TUJUAN/SASARAN 

TARGET KINERJA TUJUAN/SASARAN PADA 

TAHUN KE -  

PENANGGUNG 

JAWAB 

2021 2022 2023 2024 2025 

1. Terciptanya 

Konektivitas 

Antar 

Wilayah 

dan 

Memenuhi 

Kebutuhan 

Pelayanan 

Dasar 

Masyaraka 

Meningkatnya 

Konektivitas 

Antar 

Wilayah 

Kecamatan 

dan Antar 

Desa 

Rasio Panjang 

Jalan Perjumlah 

Kendaraan 

 

100 

Unit 

/Km 

100 

Unit/KM 

150 

Unit/KM 

150 
Unit/KM 

150 
Unit/KM 

Dinas 

Perhubungan 

dan Pekerjaan 

Umum dan 

Tata Ruang 

Persentase Desa    

Terlayani Angkutan 

Umum (142 Desa 

11 Kelurahaan 19 

Kecamatan 

 

60 % 60% 70% 80 % 90 % Dinas 

Perhubungan 
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Persentase Pulau 

yang Terlayani 

Sarana Angkutan 

Laut ( Karekelang, 

Salibabu, 

Kabaruan, Nanusa, 

Marampit, Kokoran 

dan Miangas 

80 % 90 % 100 % 100 % 100 % Dinas 

Perhubungan 
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BAB V  

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

 

5.1  Strategi Dinas Perhubungan 

Strategi merupakan keseluruhan cara atau langkah dengan 

penghitungan yang pasti untuk mencapai tujuan atau mengatasi 

persoalan. Cara atau langkah dirumuskan lebih bersifat makro 

dibandingkan “teknik” yang lebih sempit, dan merupakan rangkaian 

kebijakan. Sehingga strategi merupakan cara mencapai tujuan dan 

sasaran yang dijabarkan dalam kebijakan-kebijakan dan program-

program. 

Dalam mewujudkan visi dan menjalan misi, serta mencapai tujuan 

dan sasaran seperti tersebut diatas, ditempuh melalui strategi : 

1. Pembangunan Sarana dan Prasarana Perhubungan/Infrastruktur  

Perhubungan; 

2. Meningkatkan dan membina serta mensosialisasikan pelayanan 

angkutan baik angkutan darat, angkutan laut dan angkutan 

udara serta  peningkatan keselamatan dan keamanan lalu lintas 

angkutan 

3. Meningkatkan layanan dan kapasitas transportasi; 

4. Meningkatkan sarana dan prasarana Perhubungan; 

5. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana perhubungan 

6. Meningkatkan manajemen dan rekayasa lalu lintas 

7. Meningkatkan pengawasan dan pengendalian lalu lintas 

8. Meningkatkan kapasitas SDM Aparatur di bidang Perhubungan, 

melalui diklat teknis, kursus, dan bimbingan teknis. 

5.1.1. Analisis lingkungan internal dan eksternal  

Analisis SWOT merupakan bagian dari proses perencanaan yang 

digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan 

(Strenght) dan kelemahan (Weakness) yang berasal dari dalam 

organisasi (ranah internal), serta peluang (Opportunity) dan tantangan 

(Threat) yang berasal dari luar organisasi (ranah eksternal). 

Perubahan lingkungan yang terjadi baik tingkat global, nasional 
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maupun daerah, perlu diantisipasi dan dihadapi daerah dengan 

sejumlah langkah dan kebijakan baru yang responsif terhadap 

perubahan yang terjadi. Untuk menghadapi dan mengantisipasi 

perkembangan masa depan yang terjadi serba dinamis maka perlu 

dilaksanakan perencanaan stratejik. Perecanaan stratejik berkaitan 

dengan dampak masa depan dari keputusan stratejik yang dibuat 

sekarang. Untuk dapat menghasilkan suatu perencanaan stratejik 

terbaik, diperlukan kedalaman dan keluasan cakupan informasi, 

pengembangan berbagai alternatif dan penekanan pada keputusan 

sekarang yang berimplikasi di masa yabg akan datang. 

Perencanaan stratejik pemerintah daerah memiliki peranan 

yang penting, karena terlihat dengan jelas peranan dari “penguasa 

tunggal” dalam mengkoordinasikan semua unit kerja yang ada di 

daerah. Perencanaan stratejik akan membantu dalam menentukan 

arah pembangunan masa depan daerahnya. Dengan melaksanakan 

perencanaan stratejik secara benar, para Eksekutif Daerah dapat 

meningkatkan kemampuan pejabat-pejabat terasnya dalam 

mengevaluasi, memilih dan mengimplementasikan berbagai 

pendekatan alternatif untuk membiayai dan memberikan pelayanan 

terhadap kebutuhan masyarakatnya. Secara lebih spesifik 

membicarakan hubungan antara internal dan eksternal, memberi 

petunjuk bagaimana menghadapi dan penanggulangan perubahan 

yang terjadi dilingkungan eksternal melalui serangkaian tindakan di 

lingkungan internal. Lingkungan internal meliputi faktor kekuatan 

dan kelemahan, sedangkan lingkungan eksternal terdiri dari peluang 

dan ancaman. Di tingkat internal perencanaan srategik mampu 

menciptakan sinergiyang terintegrasi menuju sasaran yang diinginkan 

khususnua dibidang perhubungan. Semangat itu diharapkan akan 

meningkatkan produktifitas kerja. Hal ini akhirnya akan berdampak 

pada semakin baiknya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

melalui pelayanan prima. 

Hasil Akhir identifikasi faktor – faktor internal dan eksternal Dinas 

Perhubungan guna penentuan alternatif strategi berdasarkan 

pencermatan untuk merumuskan strategi yang selanjutnya 

digunakan sebagai acuan menetapkan program dan kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang telah dicanangkan  dapat disajikan dengan 

analisa SWOT sebagai berikut : 
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Tabel5.1 
Analisa SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity and Threat) 

 

Faktor Eksternal 

 

 

 

 

Faktor Internal 

Peluang (Opportunity) : Tantangan (Threat) : 

1. Posisi strategis 
Kepulauan Talaud 
sebagai daerah Beranda 
NKRI; 

2. Tumbuh kembangnya 
minat dan partisipasi 
masyarakat luas dalam 
penyelenggaraan 
pembangunan, termasuk 
di bidang perhubungan; 

3. Tersedianya peluang 
investasi di bidang 
transportasi darat. 

1. Rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam 
berlalu-lintas; 

2. Rendahnya 
penggunaan angkutan 
umum dan kendaraan 
alternatif dalam kota; 

3. Rendahnya tingkat 
pelayanan umum 
diarea strategis 
lalulintas angkutan. 
 

Kekuatan(Strenght) : Alternatif Strategi SO : Alternatif Strategi ST : 

1. Tersedianya peraturan 
dan perundang – 
undangan yang 
melandasi operasional 
Dinas Perhubungan; 

2. Adanya komitmen 
pemimpin terhadap 
peningkatan pelayanan 
transportasi; 

3. Tersedianya SDM dan 
Sarana Prasarana yang 
dimiliki. 
 

1. Pentingnya 
meningkatkan kualitas 
pelayanan sektor 
transportasi sebagai 
daerah beranda NKRI; 

2. Komitmen pemimpin 
terhadap peningkatan 
pelayanan transportasi 
kepada masyarakat luas 
dalam penyelenggaraan 
pembangunan, termasuk 
di bidang perhubungan; 

3. Meningkatkan Kualitas 
sumber daya aparatur 
(Teknis/Struktural/Fung
sional)  

4. Memberdayakan peran 
serta swasta dalam 
penyediaan sarana dan 
prasarana transportasi 

1. Melaksanakan dan 
Menetapkan 
manajemen dan 
rekayasa Lalu-lintas.  

2. Melakukan Penegakan 
Hukum di jalan  

3. Melaksanakan Evaluasi 
Teknik Manajemen 
Lalulintas Angkutan  

4. Peningkatan 
keselamatan Lalu 
lintas dan Angkutan 
Jalan  

5. Mengantisipasi daerah- 
daerah rawan 
kemacetan dan 
kecelakaan lalu lintas. 
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Kelemahan (Weakness) : Alternatif Strategi WO : Alternatif Strategi WT : 

1. Terbatasnya jaringan 
jalan; 

2. Terbatasnya kualitas 
kualifikasi pendidikan 
LLAJ / PKB dan teknis 
lainnya; 

3. Terbatasnya sarana dan 
prasarana transportasi 
di Kepulauan Talaud 
(taman parkir, rambu 
lalu lintas, RPPJ, 
warning light, dan 
fasilitas pendukung lalu 
lintaswot); 

4. Belum adanya Rencana 
Induk Transportasi 
Kabupaten. 

1. Menambah 
pembangunan sarana 
dan prasarana 
perhubungan/infrastruk
tur; 

2. Menyediakan kualitas 
sumber daya aparatur 
(teknis / struktural / 
fungsional); 

3. Meningkatkan pelayanan 
publik melalui moda 
angkutan massal; 

4. Menetapkan/membuatR
encana Induk 
Transportasi Kabupaten. 

1. Melaksanakan pola 
kemitraan dengan 
pihak ketiga dalam 
penyelenggaraan 
angkutan massal, 
perparkiran, terminal 
dan lain-lain; 

2. Meningkatkan disiplin 
pegawai & kualitas 
pendidikan teknis 
bidang lalu-lintas 
angkutan jalan  

3. Membuat sistem 
pelayanan pengaduan 
masyarakat dalam 
sektor transportasi. 

 

a. Strategi Kekuatan-Peluang/(Strenght-Opportunity) : 

Strategi ini bersifat agresif yakni menggunakan kekuatan untuk 

memperbesar peluang. Rumusan Strategi Kekuatan-Peluang (strength-

opportunity) merupakan upaya dalam menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan (strength) untuk memanfaatkan peluang 

(opportunity) dengan rumusan sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan perencanaan, penganggaran dan pengendalian 

kelembagaan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 

sektor transportasi; 

2. Sinergitas lintas sektoral dalam peningkatan kinerja kelembagaan;  

3. Intensifikasi sosialisasi sistem, prosedur dan mekanisme terkait 

pengendalian permasalahan di bidang perhubungan; 

4. Pengembangan kapasitas aparatur dan sumber daya manusia 

melalui pemanfaatan teknologi;  

5. Peningkatan sarana dan prasarana penunjang kinerja. 

 

b. Strategi Kekuatan-Tantangan/(Strenght-Threats) : 

Merupakan strategi diversifikasi yaitu memanfaatkan kekuatan untuk 

menekan atau memperkecil tantangan dengan rumusan sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan prioritas program dan penanggaran internal bagi 

optimalisasi pelayanan lembaga;  
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2. Peningkatan koordinasi dan sinergitas lintas sektor dalam 

pengendalian permasalahan di bidang perhubungan;  

3. Pendidikan dan pelatihan teknis aparatur dan SDM kelembagaan;  

4. Peningkatan disiplin pegawai dan kualitas pendidikan teknis 

bidang lalu-lintas angkutan jalan. 

 

c. Strategi Kelemahan-Peluang/(Weaknesses-Opportunity): 

Merupakan strategi “Turn Around” yang merupakan langkah menekan 

kelemahan untuk meraih peluang dengan rumusan sebagai berikut:  

1. Mengoptimalkan koordinasi internal dan lintas sektor, lintas 

wilayah dan pemangku kepentingan dalam perencanaan dan 

pengendalian urusan bidang perhubungan;  

2. Penyusunan masterplan manajemen urusan bidang perhubungan;  

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas aparatur yang memiliki 

kompetensi di bidang perhubungan;  

4. Peningkatan sarana dan prasarana penunjang kinerja. 

 

d. Strategi Kelemahan-Tantangan/(Weaknesses-Threats) : 

Merupakan strategi yang bersifat defensive yakni memperkecil 

kelemahan untuk mengurangi kelemahan dengan rumusan sebagai 

berikut:  

1. Intensifikasi koordinasi lintas bidang internal dalam 

pengembangan kinerja lembaga;  

2. Percepatan pengembangan strategi dan kebijakan kelembagaan 

melalui masterplan;  

3. Peningkatan standardisasi pelayanan minimum;  

4. Peningkatan kualitas dan kuantitas aparatur internal berdasarkan 

kompetensi yang dibutuhkan;  

5. Peningkatan kinerja pelayanan kelembagaan melalui penyediaan 

sarana prasarana penunjang kinerja. 

 

5.2 Kebijakan Dinas Perhubungan 

  Kebijakan dalam penyelenggaraan dan pembangunan 

perhubungan meliputi hal sebagai berikut : 

1. Prioritas Pembangunan Sarana dan Prasarana Perhubungan. 
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2. Prioritas peningkatan dan pembinaan pelayanan angkutan baik 

angkutan darat, angkutan laut dan angkutan udara serta  

peningkatan keselamatan dan keamanan lalu lintas angkutan; 

3. Prioritas Peningkatan Sarana dan prasarana Perhubungan; 

4. Peningkatan pengelolaan prasarana Perhubungan dan kinerja 

layanan angkutan; 

5. Peningkatan sosialisasi etika lalu lintas; 

6. Peningkatan pengawasan dan pengendalian lalu lintas; 

7. Prioritas Peningkatan kapasitas SDM Aparatur di bidang 

Perhubungan, melalui diklat teknis, kursus, dan bimbingan 

teknis. 
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Tabel 5.2 (T-C.26) 

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Perhubungan 

 

VISI : Menjadikan Kabupaten Kepulauan Talaud Lebih Diberkati 

MISI V : Menjadikan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Aman 

Tujuan Sasaran Strategis Kebijakan 

Terciptanyan Konektivitas 

Antar Wilayah dan Memenuhi 

Kebutuhan Pelayanan Dasar 

Masyarakat 

Meningkatkan Konektivitas 

Antar Wilayah Kecamatan dan 

Antar Desa 

1. Terbukanya Jaringan 

transportasi antar 

kecamatan dan antar desa 

 

2. Meningkatkan ketersediaan 

terminal dan pelabuhan jetty 

yang berkualitas diwilayah 

strategis dan cepat tumbuh 

 

 

1) pembangunan dan 

peningkatan jalan baru di 

wilayah terpencil 

2) pembangunan jembatan 

penghubung antar desa dan 

antar kecamatan 

3) meningkatkan kerjasama 

dan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan dan 

pemeliharaan jalan 

1) Meningkatkan pengawasan 

terminal 

2) Meningkatkan kualitas SDM 
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pengelola Terminal 

6) Meningkatkan pembangunan 

dan pemeliharaan Terminal 

diwilayah pinggiran dan 

perumahan 



RANCANGANSTRATEGIS  TAHUN 2020-2025 

 

Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020- 2025     
 78| 

BAB VI 

RENCANAPROGRAM DAN KEGIATANSERTA PENDANAAN 

 

Pada Bab ini disusun langkah rencana strategis yang lebih 

operasional sebagai tindak lanjut dari pernyataan visi, misi tujuan, 

sasaran, strategi dan kebijakan Dinas Perhubungan untuk kurun waktu 

2020-2025. Langkah-langkah strategis tersebut meliputi program, 

kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif. 

Rencana Program dan Kegiatan seperti dalam tabel 6.1berikut ini : 
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TABEL 6.1. (T-C.27) 
Tabel Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif 

 
Tujuan Sasaran Indikator 

Sasaran 
Kode  Program, 

Kegiatan dan 
Sub Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 
Program 

(outcome)  
dan Kegiatan 

(output) 

Data 
Capaia
n pada 
Tahun 
Awal 

Perenca
naan 

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan 

2021 
 

2022 2022 2023 2024 2025 

Targe
t 

(Rp ) 
000 

Targe
t 

(Rp ) 
000 

Target (Rp ) 
000 

Targe
t 

(Rp ) 
000 

Target (Rp ) 
000 

Target (Rp ) 
000 

MISI V : Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Aman 

 
Mengembangk
an tata kelola 
pemerintah 
yang baik dan 
bersih 
 

Terwujudnya 
Manajemen 
Pemerintahan 
Yang Efisien, 
Efektif 
Akuntabel Dan 
Berbasis 
Kinerja 
 

1. Predikat 
Lakip 
Kabupaten 
2. 
Persentase 
Tindak 
Lanjut 
Temuan 
3. Jumlah 
Temuan Bpk 
4. 
Persentase 
Program/ 
Kegiatan 
Yang Tidak 
Terlaksana 
 

2 15 1   Program 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 

Terlaksanan
ya 
Manajemen 
Pemerintaha
n yang 
Efesien, 
Efektif, 
Akuntabel 
dan Berbasis 
Kinerja 

             

     01 1.01  Perencanaan 
dan Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Jumlah 
dokumen 
perencanaan
, 
Penganggara
n, dan 
Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat 
daerah yang 
disusun 

  100.000  150.000  200.000  250.000  300.000  35.000 

     01 1.01 01 Penyusunan 
Renstra dan 
Renja 
Perangkat 
Daerah 

Tersedianya 
dokumen 
Renstra dan 
Renja, 
Perjanjian 
Kinerja 

3 Dok. 3 Dok 25.000 3 Dok 30.000 3 Dok 40.000 3 Dok 50.000 3 Dok 60.000 3 Dok 70.000 

     01 1.01 02 Penyusunan 
Program dan 
Kegiatan 
Perangkat 
Daerah dalam 
Dokumen 
Perencanaan 

Tersedianya 
RKAP, DPA 
Induk, DPA 
Pergeseran, 
DPA 
Perubahan 
 

4 Dok 4 Dok 25.000 4 Dok 30.000 4 Dok 40.000 4 Dok 50.000 4 Dok 60.000 4 Dok 70.000 

     01 1.01 03 Penyusunan 
Dokumen 
Evaluasi 
Perangkat 

Tersedianya 
Laporan 
Akuntabilitas 
Kinerja 

3 Dok 3 Dok 25.000 3 Dok 30.000 3 Dok 40.000 3 Dok 50.000 3 Dok 60.000 3 Dok 70.000 
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Daerah Pemerithana 
SKPD, 
Laporan 
EPPRA, 
Laporan 
Keuangan 

     01 1.01 04 Koordinasi 
dan 
Sinkronisasi 
Perencanaan 
Perangkat 
Daerah 

Terlaksanany
a Koordinasi 
dan 
Sinkronisasi 
Perencanaan 
Perangkat 
Daerah 

1 Dok 1 Dok 25.000 1 Dok 30.000 1 Dok 40.000 1 Dok 50.000 1 Dok 60.000 1 Dok 70.000 

     01 1.01 05 Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Terlaksanany
a Evaluasi 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

4 Dok 4 Dok 25.000 4 Dok 30.000 4 Dok 40.000 4 Dok 50.000 4 Dok 60.000 4 Dok 70.000 

 Terwujudnya 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah Yang 
Akuntabel 
Dan 
Berorientasi 
Publik 
 

1. Opini Bpk 
Terhadap 
LKD 
2. 
Presentase 
PAD 
Terhadap 
Pendapatan 
Daerah 

  01
. 

1.02  Administrasi 
Keuangan 

Terlaksanan
ya Sistem 
Akuntansi 
Kuangan 
Pemeritahan 
Daerah yang 
Sesuai 
Peraturan 

  4.160.000  4.240.000  4.310.000  4.445.000  4.580.000  4.865.000 

     01
. 

1.02 01 Penyediaan 
Gaji dan 
Tunjangan 
ASN 

Tersedia 
anggaran 
gaji 
 

1 
Tahun 

1 
Tahu

n 

3.870.000 1 
Tahu

n 

3.890.000 1 
Tahun 

3.900.000 1 
Tahu

n 

3.950.000 1 
Tahun 

4.000.000 1 
Tahun 

4.100.000 

     01
. 

1.02 02 Penyediaan 
Administrasi 
Pelaksanaan 
Tugas ASN 

Terlaksananya 
penyediaan 
administrasi 
pelaksanaan 
tugas ASN 
 

1 Dok 1 Dok 150.000 1 Dok 175.000 1 Dok 200.000 1 Dok 250.000 1 Dok 300.000 1 Dok 450.000 

     01
. 

1.02 03 Penyiapan 
Bahan 
Pelaksanaan 
Verifikasi 

Tersedianya 
Dokumen 
Verifikasi 
Belanja 
Langsung dan 
Tidak Langsung, 
Belanja Modal,  

3 Dok 3 Dok 20.000 3 Dok 25.000 3 Dok 30.000 3 Dok 35.000 3 Dok 40.000 3 Dok 45.000 

     01
. 

1.02 04 Penyusunan 
Akuntansi 
dan 
Pelaporan 
Keuangan 

Terlaksanaya 
Penyusunanan 
Akuntansi dan 
Pelaporan 
Keuangan 

3 Dok 3 Dok 20.000 3 Dok 25.000 3 Dok 30.000 3 Dok 35.000 3 Dok 40.000 3 Dok 45.000 

     01
. 

1.02 05 Pengelolaan 
dan 
Penyiapan 
Bahan 
Tanggapan 
Pemeriksaan 

Tersedianya 
Dokumen 
Pengelolaan dan 
Penyiapan Bahan    
Tanggapan 
Pemeriksaan 
 

1 Dok  1 Dok  20.000 1 Dok  25.000 1 Dok  30.000 1 Dok  35.000 1 Dok  40.000 1 Dok  45.000 

     01
. 

1.02 06 Penyusunan 
Laporan 
Capaian 

Terlaksananya 
Penyusunan 
Laporan Capaian 

12 Dok  12 
Dok  

20.000 12 
Dok  

25.000 12 Dok  30.000 12 
Dok  

35.000 12 
Dok  

40.000 12 Dok  45.000 
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Kinerja dan 
Ikhtisar 
Realisasi 
Kinerja SKPD 

Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD 

     01
. 

1.02 07 Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Bulanan/Sem
esteran 

Terlaksananya 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Bulanan/Semeste
ran 

16 Dok 16 
Dok 

20.000 16 
Dok 

25.000 16 Dok 30.000 16 
Dok 

35.000 16 
Dok 

40.000 16 Dok 45.000 

     01
. 

1.02 08 Penyusunan 
Pelaporan 
Prognosis 
Realisasi 
Anggaran 

Terlaksananya 
Penyusunan 
Pelaporan 
Prognosis 
Realisasi 
Anggaran 

4 Dok 4 Dok 20.000 4 Dok 25.000 4 Dok 30.000 4 Dok 35.000 4 Dok 40.000 4 Dok 45.000 

     01
. 

1.02 09 Penyusunan 
Pelaporan 
Keuangan 
Akhir Tahun 

Terlaksananya 
Penyusunan 
Pelaporan 
Keuangan Akhir 
Tahun 

1 Dok  1 Dok  20.000 1 Dok  25.000 1 Dok  30.000 1 Dok  35.000 1 Dok  40.000 1 Dok  45.000 

Meningkatkan 
Kapasitas Dan 
Kinerja 
Aparatur Dalam 
Pelayanan 
Publik 

Terwujudnya 
Pelayanan 
Publik Yang 
Cepat,Adil 
Merata Dan 
Bermutu 

1.   Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
2. 
Persentase 
ASN Yang 
Mengikuti 
Pendidikan 
Dan 
Pelatihan 
Formal 
3. 
Persentase 
Pejabat ASN 
Yang Telah 
Mengikuti 
Pendidikan 
Dan 
Pelatihan 
Struktural 

  01 2.05  Admnistrasi 
Kepegawaian 

Terlaksananya 
Administrasi 
Kepagawaian 
Berbasis 
Kinerja dan 
Sesuai dengan 
Peraturan 

        200.000  1.047.000  1.041.000 

     01 2.05 01 Pengadaan 
Mesin/Kartu 
Absensi 

Terlaksananya 
Pengadaan 
Mesin/Kartu 
Absensi 
 
 

1 Unit         1 Unit 20.000   

     01 2.05 02 Pengadaan 
Pakaian 
Dinas Beserta 
Perlengkapan
nya 

Terlaksanany
a Pengadaan 
Pakaian 
Dinas Beserta 
Perlengkapan
nya 

0         40 
Pasan

g 

96.000   

     01 2.05 03 Pengadaan 
Pakaian Kerja 
Lapangan 

Terlaksanany
a Pengadaan 
Pakaian Kerja 
Lapangan 

0       80 
Pasan

g 

200.000     

     01 2.05 04 Pengadaan 
Pakaian 
Korpri 

Terlaksanany
a Pengadaan 
Pakaian 

0         40 
Pasan

g 

96.000   



RANCANGANSTRATEGIS  TAHUN 2020-2025 

 

Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020- 2025      82| 

Korpri 

     01 2.05 05 Pengadaan 
Pakaian 
Khusus Hari-
hari Tertentu 

Terlaksanany
a Pengadaan 
Pakaian 
Khusus Hari-
hari Tertentu 

0           40 
Pasang 

96.000 

     01 2.05 06 Pemulangan 
Pegawai yang 
Pensiun 

Terlaksabnan
ya 
Pemulangan 
Pegawai yang 
Pensiun 

0         3 
Orang 

150.000 3 
Orang 

150.000 

     01 2.05 07 Pemulangan 
Pegawai yang 
Tewas dalam 
Melaksanaka
n Tugas 

Terlaksanany
a 
Pemulangan 
Pegawai yang 
Tewas dalam 
Melaksanaka
n Tugas 

0         1 
Orang 

100.000 1 
Orang 

100.000 

     01 2.05 08 Pemindahan 
Tugas PNS 

Terlaksanany
a 
Pemindahan 
Tugas PNS 

0         3 
Orang 

75.000 3 
Orang 

75.000 

     01 2.05 09 Pendidikan 
dan Pelatihan 
Formal 

Terlaksanany
a Pendidikan 
dan Pelatihan 
Formal 

0         3 
Orang 

180.000 3 
Orang 

210.000 

     01 2.05 10 Sosialisasi 
Peraturan 
Perundang-
Undangan 

Terlaksanany
a Sosialisasi 
Peraturan 
Perundang-
Undangan 
 
 

0         1 Keg 150.000 1 Keg 200.000 

     01 2.05 11 Bimbingan 
Teknis 
Implementasi 
Peraturan 
Perundang-
Undangan 

Terlaksanany
a Bimbingan 
Teknis 
Implementasi 
Peraturan 
Perundang-
Undangan 

         3 
Orang 

180.000 3 
Orang 

210.000 
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Meningkatkan 
Kapasitas Dan 
Kinerja 
Aparatur Dalam 
Pelayanan 
Publik 

Terwujudnya 
Pelayanan 
Publik Yang 
Cepat,Adil 

1. Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
2. 
Persentase 
ASN Yang 
Mengikuti 
Pendidikan 
Dan 
Pelatihan 
Formal 
3. 
Persentase 
Pejabat ASN 
Yang Telah 
Mengikuti 
Pendidikan 
Dan 
Pelatihan 
Struktural 

  01 2.06  Administrasi 
Umum 
Perangkat 
Daerah 

Terlaksanya 
Penataan 
Adminstrasi 
Umum 
Perkantoran 
yang Efesien 
dan Efektif 

             

     01 2.06 04 Penyediaan 
Bahan 
Logistik 
Kantor 

Tersedianya 
Bahan 
Logistik 
Kantor 

500 
Dos  

750 
Dos 

50.000. 750 
Dos 

50.000. 750 
Dos 

50.000. 750 
Dos 

50.000. 750 
Dos 

50.000. 750 
Dos 

50.000. 

     01 2.06 05 Penyediaan 
Barang 
Cetakan dan 
Penggandaan 

Terlaksanany
a Penyediaan 
Barang 
Cetakan dan 
Penggandaan 

10.000 
Lbr 

10.00
0 Lbr 

40.000 10.00
0 Lbr 

40.000 10.000 
Lbr 

40.000 10.00
0 Lbr 

40.000 10.00
0 Lbr 

40.000 10.000 
Lbr 

40.000 

     01 2.06 09 Penyelenggara
an Rapat 
Koordinasi 
dan 
Konsultasi 
SKPD 

Terlaksanany
a 
Penyelenggar
aan Rapat 
Koordinasi 
dan 
Konsultasi 
SKPD 

20 
Orang 

Kal 

20 
Oran
g Kal 

175.000 20 
Orang 

Kal 

175.000 20 
Orang 

Kal 

175.000 20 
Oran
g Kal 

175.000 20 
Orang 

Kal 

175.000 20 
Orang 

Kal 

175.000 

     01 2.07  Pengadaan 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 

Jumlah 
Pengadaan 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 

             

     01 2.07 02 Pengadaan 
Kendaraan 
Dinas 
Operasional 
atau 
Lapangan 

Terlaksanany
a Pengadaan 
Kendaraan 
Dinas 
Operasional 
atau 
Lapangan 

1 Unit 
Roda 

Empat, 
1 Unit 
Roda 
Dua 

      4 
Unit 

500.000   4 Unit 500.000 

     01 2.07 06 Pengadaan 
Peralatan dan 
Mesin 
Lainnya 

Terlaksanany
a Pengadaan 
Peralatan dan 
Mesin 
Lainnya 

1 Unit 
Komput

er 3 
Unit 

Leptop 
dan 2 
Uni 

Printer 

10 
Unit 

200.000 10 
Unit 

200.000 10 Unit 200.000 10 
Unit 

200.000 10 
Unit 

200.000 10 Unit 200.000 
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     01 2.07 07 Pengadaan 
Mebel 

Terlaksanant
ya Pengadaan 
Mebel 

12 
Buah 

15 
Buah 

75.000 15 
Buah 

75.000 15 
Buah 

75.000 15 
Buah 

75.000 15 
Buah 

75.000 15 
Buah 

75.000 

     01 2.07 09 Pengadaan 
Gedung 
Kantor atau 
Bangunan 
Lainnya 

Terlaksanya 
Pengadaan 
Gedung 
Kantor atau 
Bangunan 
Lainnya 

1 Unit 
Gedung 
Kantor 

  1 Unit 1.500.000   1 
Unit 

1.500.000   1 Unit 1.500.000 

     01 2.08  Penyediaan 
Jasa 
Penunjang 
Urusan 
Pemenrintah 
Daerah 

Terlaksanan
ya 
Penyediaan 
Jasa 
Penunjang 
Urusan 
Pemenrintah 
Daerah 

             

     01 2.08 02 Penyediaan 
Jasa 
Komunikasi, 
Sumber Daya 
Air dan 
Listrik 

Terlaksanya 
Penyediaan 
Jasa 
Komunikasi, 
Sumber Daya 
Air dan 
Listrik 

1 
Tahun 

1 
Tahu

n 

75.000 1 
Tahu

n 

75.000 1 
Tahun 

75.000 1 
Tahu

n 

75.000 1 
Tahun 

75.000 1 
Tahun 

75.000 

     01 2.08 03 Penyediaan 
Jasa 
Peralatan dan 
Perlengkapan 
Kantor 

Terlaksanany
a Penyediaan 
Jasa 
Peralatan dan 
Perlengkapan 
Kantor 

1 
Tahun 

1 
Tahu

n 

75.000 1 
Tahu

n 

75.000 1 
Tahun 

75.000 1 
Tahu

n 

75.000 1 
Tahun 

75.000 1 
Tahun 

75.000 

     01 2.08 04 Penyediaan 
Jasa 
Pelayanan 
Umum Kantor 

Terlaksanya 
Penyediaan 
Jasa 
Pelayanan 
Umum 
Kantor 

40 
Tenaga 
Harian 
Lepas 

40 
THL 

300.000 40 
THL 

300.000 40 THL 300.000 40 
THL 

300.000 40 
THL 

300.000 40 THL 300.000 

     01 2.09  Pemeliharaa
n Barang 
Milik Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintaha
n Daerah 
 

Jumlah 
Barang yang 
di 
Pemelihara/D
iperbaiki 

             

     01 2.09 01 Penyediaan 
Jasa 
Pemeliharaan, 
Biaya 
Pemeliharaan, 
dan Pajak 
Kendaraan 
Perorangan 
Dinas atau 
Kendaraan 
Dinas 
Jabatan 

Terlaksanany
a Penyediaan 
Jasa 
Pemeliharaan
, Biaya 
Pemeliharaan
, dan Pajak 
Kendaraan 
Perorangan 
Dinas atau 
Kendaraan 
Dinas 
Jabatan 
 
 
 
 

1 Unit 
Kendar

aan 
Roda 

Empat 
dan 1 
Unit 

Kendar
aan 

Roda 2  

2 
Unit 

50.000 2 Unit 50.000 2 Unit 50.000 2 
Unit 

50.000 2 Unit 50.000 2 Unit 50.000 
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     01 2.09 02 Penyediaan 
Jasa 
Pemeliharaan, 
Biaya 
Pemeliharaan, 
Pajak dan 
Perizinan 
Kendaraan 
Dinas 
Operasional 
atau 
Lapangan 

Terlaksanany
a Penyediaan 
Jasa 
Pemeliharaan
, Biaya 
Pemeliharaan
, Pajak dan 
Perizinan 
Kendaraan 
Dinas 
Operasional 
atau 
Lapangan 

             

     01 2.09 06 Pemeliharaan 
Peralatan dan 
Mesin 
Lainnya 

Terlaksanya 
Pemeliharaan 
Peralatan dan 
Mesin 
Lainnya 

1 Unit 
Komput

er, 1 
Unit 

Leptop, 
1 Unit 
Printer 

6 
Unit 

14.000 6 Unit 14.000 6 Unit 14.000 6 
Unit 

14.000 6 Unit 14.000 6 Unit 14.000 

     01 2.09 09 Pemeliharaan
/Rehabilitasi 
Gedung 
Kantor dan 
Bangunan 
Lainnya 

Terlaksanany
a 
Pemeliharaan
/Rehabilitasi 
Gedung 
Kantor dan 
Bangunan 
Lainnya 

1 Unit 
Gedung 
Kantor
1, Unit 
Bangun
an VIP 

di 
Bendar
a Udara 
Melong
uane 

1 
Unit 

300.000   1 Unit 300.000   1 Unit 300.000   

MISI V : Mewujudkan Kabupaten Kepulauan Talaud Yang Aman 
 

 

Terciptanya
n 
Konektivita
s Antar 
Wilayah dan 
Memenuhi 
Kebutuhan 
Pelayanan 
Dasar 
Masyarakat 

Menigkatka
n 
Konektivita
s Antar 
Wilayah 
Kecamatan 
dan Antar 
Desa 

Persentas
er Desa 
yang 
Terlayani 
Angkutan 
Umum 

2 15 02   Program 
Penyelenggar
aan Lalu 
Lintas Dan 
Angkutan 
Jalan (LLAJ) 

Meningkatnya 

Pelayanan Lalu 

Lintas dan 

Angkutan Jalan 

             

   2 15 02 01  Penetapan 
Rencana 
Induk 
Jaringan 
LLAJ 
Kabupaten/K
ota 

Jumlah 

Dokumen 

Penyusunan 

Rencana Induk 

Jaringan LLAJ 

Kabupaten/Ko

ta 

0        460.000  800.000  900.000 

   2 15 02 01 01 Pelaksanaan 
Penyusunan 
Rencana 
Induk 
Jaringan 
LLAJ 
Kabupaten/K
ota 
 
 

Tersedianya 

Dokumen 

Rencana Induk 

Jaringan LLA 

0       4 Dok 460.000 4 Dok 500.000 4 Dok 600.000 
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   2 15 02 01 02 Penetapan 
Kebijakan 
dan 
Sosialisasi 
Rencana 
Induk 
Jaringan 
LLAJ 
Kabupaten/K
ota 

Terlaksanannya 
Penetapan 
Kebijakan 
dan 
Sosialisasi 
Rencana 
Induk 
Jaringan 
LLAJ 
Kabupaten/K
ota 

1 Keg         1 
Kegiat

an 

150.000 1 
Kegiata

n 

200.000 

   2 15 02 01 03 Pengendalian 
Pelaksanaan 
Rencana 
Induk 
Jariangan 
LLAJ 
Kabupaten/K
ota 

Terlaksananya 
Pengendalian 
Pelaksanaan 
Rencana 
Induk 
Jariangan 
LLAJ 
Kabupaten/K
ota 

1 Keg          1 
Kegiat

an 

150.000 1 
Kegiata

n 

200.000 

   2 15 02 02  Penyediaan 
Perlengkapan 
Jalan di 
Jalan 
Kabupaten/K
ota 

Persentase 

tersedianya 

fasilitas 

kelengkapan 

jalan yang 

berfungsi 

dengan baik  

        350.000  500.000  600.000 

   2 15 02 02 01 Pembanguna
n Prasana 
Jalan di Jalan 
Kabupaten/K
ota 

Jumlah 

Perlengkapan 

Jalan di Jalan 

Kabupaten/Kot

a yang Tersedia 

             

   2 15 02 02 02 Penyediaan 
Perlengkapan 
Jalan di Jalan 
Kabupaten/K
ota 

Jumlah 

Perlengkapan 

Jalan di Jalan 

Kabupaten/Kot

a yang Tersedia 

700 
Unit 

      300 
Unit 

350.000 500 
Unit 

500.000 500 
Unit 

600.000 

   2 15 02 03  Pengelolaan 

Terminal 

Penumpang 

Tipe C 

Jumlah 
Terminal 
yang 
Dibangunan 
dan terkelola 
dengan baik 

        4.620.000  5.540.000  8.400.000 

   2 15 02 03 01 Penyusunan 

Rencana 

Pembangunan 

Terminal Tipe C 

Terlaksananya 

Penyusunan 

Rencana 

Pembangunan 

Terminal Tipe C  

2 Unit         2 Unit 400.000 1 Unit  

   2 15 02 03 02 Pembangunan 

Gedung 

Terminal 

Jumlah Gedung 

Terminal yang 

Terbangun 

2 Unit       2 
Unit 

3.000.000 1 Unit 5.000.000 1 Unit 6.000.000 

   2 15 02 03 04 Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 

Terminal 

(Fasilitas Utama 

dan Pendukung 

Jumlaj Terminal 

yang 

direhabilitasi 

2 Unit       2 
Unit 

1.500.000   2 Unit 2.000.000 
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   2 15 02 03  Peningkatan 

Kapasitas SDM 

Pengelola 

Terminal Tipe C 

Jumlah ASN 

yang mengikuti 

Peningkatan 

Kapasitas SDM 

Pengelola 

Terminal Tiper 

C 

2 Unit       2 
Oran

g 

120.000 2 
Orang 

140.000 4 
Orang 

400.000 

   2 15 02 05  Pengujian 

Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

Persentase 

angkutan 

umum dan 

barang yang 

laik jalan (%) 

        5.120.000  140.000  400.000 

   2 15 02 05 01 Penyediaan 

Sarana dan 

Prasarana 

Pengujian 

Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

Jumlah 

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana 

Pengujian 

Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

1 Unit 
Gedung 

      1 Zet 5.000.000     

   2 15 02 05 02 Peningkatan 

Kapasitas 

Sumber Daya 

Manusia 

Pengujian 

Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

Jumlah ANS 

yang mengikuti 

Peningkatan 

Kapasitas SDM 

Pengujian 

Berkala 

Kendaraan 

0       2 
Oran

g 

120.000 2 
Orang 

140.000 4 
Orang 

400.000 

   2 15 02 06  Pelaksanaan 

Manajemen 

dan Rekayasa 

Lalu Lintas 

untuk 

Jaringan Jalan 

Kabupaten/Ko

ta 

Jumlah 

Dokumen  dan 

Penataan 

Manajemen 

dan Rekayasa 

Lalu Lintas 

untuk Jaringan 

Jalan 

Kabupaten/Kot

a 

  150.000  150.000  150.000  250.000  250.000  250.000 

   2 15 02 06 01 Penataan 

Manajemen 

dan Rekayasa 

Lalu Lintas 

untuk Jaringan 

Jalan 

Kabupaten/Kot

a 

Terlaksananya  

Penataan 

Manajemen 

dan Rekayasa 

Lalu Lintas 

untuk Jaringan 

Jalan 

Kabupaten 

12 
Bulan 3 

Dok 

12 
Bulan 

3 
Doku
men  

150.000 12 
Bulan 

3 
Doku
men 

150.000 12 
Bulan 3 
Dokum

en 

150.000 12 
Bulan 

3 
Doku
men 

150.000 12 
Bulan 

3 
Doku
men 

150.000 12 
Bulan 

3 
Dokum

en 

150.000 

   2 15 02 06 02 Uji Coba 

Manajemen dan 

Rekayasa Lalu 

Lintas untuk 

Jaringan Jalan 

Kabupaten/Kota 

Terlaksananya 

Manajemen dan 

Rekayasa Lalu 

Lintas untuk 

Jaringan Jalan 

Kabupaten/Kota 

 

 

0        4 
Doku
men 

100.000 4 
Doku
men 

100.000 4 
Dokum

en 

100.000 
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   2 15 02 07  Persetujuan 

Hasil Analisis 

Dampak Lalu 

Lintas 

(Andalalin) 

Untuk Jalan 

Kabupaten 

Kota 

   270.000  270.000  270.000  270.000  270.000  270.000 

   2 15 02 07 02 Peningkatan 

Kapasitas 

Penilaian 

Andalalin 

Terlaksananya 

Diklat, Bimtek, 

Kursus 

Penilaian 

ANDALALIL 

0 2 
Oran

g 

120.000 2 
Orang 

120.000 2 Orang 120.000 2 
Oran

g 

120.000 2 
Orang 

120.000 2 
Orang 

120.000 

   2 15 02 07 03 Koordinasi dan 

Sikronisasi 

Penilaian Hasil 

Andalalin 

Terlaksananya 

Koordinasi dan 

Sikronisasi 

Penilaian Hasil 

Andalalin 

0 30 
Kali 

150.000 30 
Kali 

150.000 30 Kali 150.000 30 
Kali 

150.000 30 
Kali 

150.000 30 Kali 150.000 

   2 15 02 08  Audit dan 

Inpeksi 

Keselamatan 

LLAJ di Jalan 

Jumlah 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Audit dan 

Inpeksi 

Keselamatan 

LLAJ di Jalan 

             

   2 15 02 08 03 Pelaksanaan 

Audit dan 

Inpeksi 

Keselamatan 

LLAJ di Jalan 

Sosialiasi/Eduk

asi 

Keselamatan 

Lalu Lintas 

4 Kali 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 

   2 15 02 08 04 Pelaksanaan  

Audit dan 

Inpeksi 

Pemantauan 

Pemenuhan 

persyaratan 

penyelenggara 

Kompetensi 

Pengemudi 

Kendaraan 

Bermotor 

Kabuapeten/Ko

ta 

Terlaksananya 

Pemantauan 

Penyelenggara

an Kompetensi 

Pengemudi 

Kendaraan 

Bermotor 

4 Kali 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 

   2 15 02 08 05 Pelaksanaan 

Inpeksi, Audit 

dan 

Pemantauan 

Sistem 

Manajemen 

Keselamatan 

Perusahaan 

Angkutan 

Umum 

Terlaksananya 

Inpeksi, Audit 

dan 

Pemantauan 

Sistem 

Manajemen 

Keselamatan 

Perusahaan 

Angkutan 

Umum 

 

         2 Kali 75.000 2 Kali 75.000 
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   2 15 02 09  Penyediaan 

Angkutan 

Umum untuk 

Jasa Angkutan 

Orang 

dan/atau 

Barang Antar 

Kota dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

Jumlah 

Angkutan 

Orang dan 

Barang yang 

beroperasi di 

Kabuapaten 

Kepulauan 

Talaud 

             

   2 15 02 09 01 Penyediaan 

Angkutan 

Umum untuk 

Jasa Angkutan 

Orang dan/atau 

Barang Antar 

Kota dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

Tersedianya 

Angkutan 

Orang dan 

Barang yang 

beroperasi di 

Kabuapaten 

Kepulauan 

Talaud 

       5 
Unit 

1.250.000 5 Unit 1.500.000 5 Unit 1.750.00 

   2 15 02 09 02 Pengendalian 

dan 

Pengawasan 

Ketersediaan 

Angkutan 

Umum untuk 

Jasa Angkutan 

Orang dan/atau 

Barang Antar 

Kota dalam 1 

(Satu) 

Kabupaten/Kot

a 

Jumlah 

Laporan 

Pengendalian 

dan 

Pengawasan 

Ketersediaan 

Angkutan 

Umum untuk 

Jasa Angkutan 

Orang 

dan/atau 

Barang Antar 

Kota dalam 1 

(Satu) 

Kabupaten/Kot

a 

       5 Dok 150.000 5 Dok 150.000 5 Dok 150.000 

   2 15 02 10  Penetapan 

Rencana 

Umum 

Jaringan 

Trayek 

Perkotaan 

Dalam 1 (Satu) 

Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

              

   2 15 02 10 01 Penyediaan 

Angkutan 

Umum untuk 

Jasa 

Angkutan 

Orang dan/atau 

Barang Antar 

Tersedianya 

Angkutan 

Umum untuk 

Jasa 

Angkutan 

Orang 

dan/atau 

 20 
Kend
araan 

150.000 20 
Kend
araan 

150.000 20 
Kendar

aan 

150.000 20 
Kend
araan 

150.000 20 
Kenda
raan 

150.000 20 
Kendar

aan 

150.000 
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Kota 

dalam 1 (Satu) 

Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

Barang Antar 

Kota 

   2 15 02 10 02 Pengendalian 

Pelaksanaan 

Rencana Umum 

Jaringan Trayek 

Perkotaan 

dalam 1 (Satu) 

Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

Terlaksananya 

Kegiatan 

Pengendalian 

Rencana 

Umum Jaringan 

Trayek 

PerkotaanTraye

k 

1 Keg 1 Keg 150.000 1 Keg 150.000 1 Keg 150.000 1 Keg 150.000 1 Keg 150.000 1 Keg 150.000 

   2 15 02 12  Penetapan 

Rencana 

Umum 

Jaringan 

Trayek 

Pedesaan 

dalam 1 (Satu) 

Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

              

   2 15 02 12 01 Perumusan 

Kebijakan 

Rencana Umum 

Jaringan 

Trayek 

Pedesaan 

Kewenangan 

kabupaten/Kot

a 

Tersedianya  

Kebijakan 

Rencana 

Umum Jaringan 

Trayek 

Pedesaan 

1 Dok 1 Dok 150.000 1 Dok 150.000 1 Dok 150.000 1 Dok 150.000 1 Dok 150.000 1 Dok 150.000 

   2 15 02 12 02 Sosialisasi dan 

Uji Coba 

Pelaksanaan 

Kebijakan 

Rencana Umum 

Jaringan Trayek 

Pedesaan 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a 

Terlaksanyanya 

Sosialisasi dan 

Uji Coba 

Pelaksanaan 

Kebijakan 

Rencana 

Umum Jaringan 

Trayek 

Pedesaan 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a 

1 Keg 1 Keg 75.000 1 Keg 75.000 1 Keg 75.000 1 Keg 75.000 1 Keg 75.000 1 Keg 75.000 

   2 15 02 14  Penerbitan 

Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Orang dalam 

Trayek Lintas 

Daerah 

Kabupaten/Ko

ta dalam 1 
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(Satu) Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

   2 15 02 14 02 Koordinasi dan 

sinkronisasi 

pengawasan 

pelaksanaan 

Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Orang dalam 

Trayek 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a 

Terselenggaran

ya Koordinasi 

dan 

Sinkronisasi 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

Ijin angkutan 

orang dalam 

trayek 

10 Kali 10 150.000 10 
Kali 

10 150.000 10 Kali 10 150.000 10 
Kali 

10 150.00
0 

10 Kali 

   2 15 02 15  Penerbitan 

Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Taksi 

yang Wilayah 

Operasinya 

dalam 1 (Satu) 

Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

              

   2 15 02 15 01 Fasilitasi 

pemenuhan 

persyaratan 

perolehan Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Taksi yang 

Wilayah 

Operasinya 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a dalam 

Terlaksananya 

Fasilitasi 

pemenuhan 

persyaratan 

perolehan Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Taksi yang 

Wilayah 

Operasinya 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a dalam 

20 Unit 
Kendar

aan 

20 
Unit 

50.000 20 
Unit 

50.000 20 Unit 50.000 20 
Unit 

50.000 20 
Unit 

50.000 20 Unit 50.000 

   2 15 02 15 02 Koordinasi dan 

sinkronisasi 

pengawasan 

pelaksanaan 

Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Taksi yang 

Wilayah 

Operasinya 

Kewenangan 

Terlaksananya 

Koordinasi dan 

sinkronisasi 

pengawasan 

pelaksanaan 

Izin 

Penyelenggara

an Angkutan 

Taksi yang 

Wilayah 

Operasinya 

Kewenangan 

4 Kali 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 4 Kali 75.000 

   2 15 02 16  Penetapan 

Tarif Kelas 

Ekonomi 
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untuk 

Angkutan 

Orang yang 

Melayani 

Trayek serta 

Angkutan 

Perkotaan dan 

Perdesaan 

dalam 1 (Satu) 

Daerah 

   2 15 02 16 01 Analisis Tarif 

Kelas Ekonomi 

Angkutan 

Orang 

dan Angkutan 

Perkotaan dan 

Perdesaan 

dalam 

1(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

Tersedianya 

tarif Angkutan 

Orang 

dan Angkutan 

Perkotaan dan 

Perdesaan 

1 Dok 1 Dok 75.000 1 Dok 75.000 1 Dok 75.000 1 Dok 75.000 1 Dok 75.000 1 Dok 75.000 

TERCIPTANY
A 
INFRASTRUK
UTR YANG 
MAMPU 
MEBUKA 
KONEKTIVIT
AS ANTAR 
WILAYAH 
DAN 
MEMNUHI 
KEBUTUHAN 
PELAYANAN 
DASAR 
MASYARAKA
T 

MENINGKAT
NYA 
KONEKTIVIT
AS ANTAR 
WILAYAH 
KECAMATAN 
DAN ANTAR 
DESA 

% PULAU 
YANG 
TERLAYA
NI 
SARANA 
ANGKUTA
N LAUT 

2 15 03   Program 

Pengelolaan 

Pelayaran 

% WILAYAH 
DESTINASI 
WISATA 
YANG 
MEMILIKI 
TERMINAL 
YANG 
MEMENUHI 
STANDAR, % 
WILAYAH 
TERPENCIL 
YANG 
TERINTEGRAS
I DALAM 
LAYANAN 
TERMINAL % 
TERMINAL 
YANG 
LAYANANNY
A MEMENUHI 
STANDA 

             

   2 15 03 01  Penerbitan 

Izin Usaha 

Angkutan Laut 

bagi Badan 

Usaha yang 

Berdomisili 

dalam Daerah 

Kabupaten/Ko

ta dan 

Beroperasi 

pada Lintas 

Pelabuhan di 

Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

              



RANCANGANSTRATEGIS  TAHUN 2020-2025 

 

Rancangan Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2020- 2025      93| 

   2 15 03 01 01 Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

Izin Usaha 

Angkutan Laut 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a 

Jumlah Ijin 
Usaha Angkutan 
Laut 

10  Ijin 10  
Ijin 

75.000 10  
Ijin 

75.000 10  Ijin 75.000 10  
Ijin 

75.000 10  
Ijin 

75.000 10  Ijin 75.000 

   2 15 03 02  Penerbitan 

Izin Usaha 

Angkutan Laut 

Pelayaran 

Rakyat Bagi 

Orang 

Perorangan 

Atau Badan 

Usaha yang 

Berdomisili 

dan yang 

Beroperasi 

Pada Lintas 

Pelabuhan 

Dalam Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

              

   2 15 03 02 02 Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

Izin Usaha 

Angkutan Laut 

Pelayaran 

Rakyat 

Kewenangan 

Kabupaten/Kot

a 

Terkoordinasiny
a 
Penyelenggaraan 
Angkutan 
Penyeberangan 

4 Kali 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 

   2 15 03 05  Penerbitan 

Izin Usaha 

Penyelenggara

an Angkutan 

Penyeberanga

n Sesuai 

Dengan 

Domisili 

Badan Usaha 

              

   2 15 03 05 02 Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

Izin Usaha 

Penyelenggara

an 

Angkutan 

Terkoordinasiny
a Angkutan Laut 
Pelayaran 
Rakyat 

4 Kali 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 6 Kali 150.000 
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Penyeberangan 

Sesuai dengan 

Domisili 

   2 15 03 07  Penetapan 

Lintas 

Penyeberanga

n dan 

Persetujuan 

Pengoperasian 

untuk Kapal 

yang Melayani 

Penyeberanga

n dalam 

Daerah 

Kabupaten/Ko

ta 

              

   2 15 03 07  Penyediaan 

Data dan 

Informasi 

Jaringan Lintas 

Penyeberangan 

dan 

Persetujuan 

Pengoperasian 

untuk Kapal 

yang Melayani 

Penyeberangan 

dalam Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

Jumlah Data 
Informasi 
Angkutan Laut, 
Arus Penumpang 
dan Kepuasaan 
Pelayan Ankutan 
Laut 

1 Dok       1 Dok 200.000 1 Dok 200.000 1 Dok 200.000  

   2 15 03 10  Penetapan 

Rencana Induk 

Jaringan LLAJ 

Kabupaten/Ko

ta 

Jumlah 
Dokumen 
Perencanaan 
yang ditetapkan 
Dalam 
Peraturan 
Bupati 

             

   2 15 03 10 01 Pelaksanaan 

Penyusunan 

Rencana Induk 

Jaringan LLAJ 

Kabupaten/Kot

a 

Jumlah 
Dokumen 
Penyusunan 
Rencana Induk 
dan Daerah 
Lingkungan 
Kerja 
(DLKR)/Daerah 
Lingkungan 
Kepentingan 
(DLKP) 
Pelabuhan 
Pengumpan 
Lokal 

       6 Dok 5.000.000 6 Dok 5.000.000 6 Dok 5.000.000 

   2 15 03 12  Pembangunan

, Penerbitan 

Izin 

Pembangunan 

dan 

Pengoperasian 
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Pelabuhan 

Pengumpan 

Lokal 

   2 15 03 12  Pembangunan 

Pelabuhan 

Pengumpan 

Lokal 

Tersedianya 
Dermaga 
Rakyat/ 
Tambatan  

3 Unit       6 
Unit 

13.000.000 2 unit 7.000.000 2 unit 7.000.000 

   2 15 03 13  Pembangunan 

dan 

Penerbitan 

Izin 

Pembangunan 

dan 

Pengoperasian 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

              

   2 15 03 13  Pembangunan 

dan 

Penerbitan 

Izin 

Pembangunan 

dan 

Pengoperasian 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

              

   2 15 03 13 03 Pengoperasian 

dan 

Pemeliharaan 

Pelabuhan 

Sungai dan 

Danau 

Jumlah 
Pelabuhan 
Fery/Dermaga 
Penyeberarang  
yang di di 
operasikan, 
dibanguan dan 
dipelihara 

4 Unit 4 
Unit  

45.000.000     4 
Unit 

4.000.000 4 Unit 4.000.000 4 Unit 4.000.000 

   2 15 03 13 04 Pengadaan 

Angkutan Laut 

(Speetbood/Bu

s Laut 

Jumlah 
Pengadaan 
Angkutan Laut 

6 Unit 4 
Unit 

600.000     10 
Unit 

12.000.000 6 Unit 12.000.00
0 

6 Unit 12.000.000 
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PEMETAAN KEBUTUHAN PROGRAM, BISNIS PROSES DAN CROSSCUTTING PROGRAM 
DINAS PERHUBUNGAN KAB. KEPL. TALAUD 

NO  TUJUAN  INDIKATOR TUJUAN  SASARAN STRATEGIS  STRATEGI  ARAH KEBIJAKAN  INDIKATOR SASARAN  
PROGRAM PEMBANGUNAN 

DAERAH  
BIDANG URUSAN  PERANGKAT DAERAH  

1 TERCIPTANYA 
KONEKTIVITAS 
ANTAR WILAYAH 
DAN  
MEMENUHI 
KEBUTUHAN 
PELAYANAN DASAR 
MASYARAKAT 

RASIO PANJANG JALAN 
PER JUMLAH 
KENDARAAN 

MENINGKATNYA 
KONEKTIVITAS ANTAR  
WILAYAH KECAMATAN 
DAN ANTAR DESA 

TERBUKANYA JARINGAN 
TRANSPORTASI ANTAR  
KECAMATAN DAN ANTAR 
DESA 

PEMBANGUNAN  
DAN PENINGKATAN  
JALAN BARU DI  
WILAYAH  
TERPENCIL 

% DESA YANG TERLAYANI 
ANGKUTAN UMUM 

PROGRAM PENYELENGGARAAN 
LALU LINTAS DAN ANGKUTAN 
JALAN (LLAJ) 

BIDANG LALU LINTAS 
DAN ANGKUTAN  

DINAS PERHUBUNGAN 

PEMBANGUNAN 
JEMBATAN  
PENGHUBUNG ANTAR  
DESA DAN ANTAR  
KECAMATAN 

% PULAU YANG TERLAYANI 
SARANA ANGKUTAN LAUT 

BIDANG 
KESELAMATAN 

MENINGKATKAN KERJASAMA DAN  
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM  
PEMBANGUNAN DAN  
PEMELIHARAAN JALAN 

MENINGKATKAN 
KETERSEDIAAN TERMINAL 
DAN PELABUHAN JETTY 
YANG BERKUALITAS  
DIWILAYAH STRATEGIS DAN 
CEPAT TUMBUH 

MENINGKATKAN  
PENGAWASAN  
TERMINAL 

PROGRAM PENGELOLAAN 
PELAYARAN 

BIDANG PRASARANA 

MENINGKATKAN  
KUALITAS SDM  
PENGELOLA TERMINAL 

MENINGKATKAN  
PEMBANGUNAN DAN  
PEMELIHARAAN  
TERMINAL DIWILAYAH  
PINGGIRAN DAN  
PERUMAHAN 
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TERWUJUDNYA 
KONEKTIVITAS  
ANTAR WILAYAH YANG 
MANTAP 

MENINGKATKAN KUALITAS 
JARINGAN JALAN  
KABUPATEN 

TERPELIHARANYA JALAN  
KABUPATEN 
PANJANG JALAN  
KABUPATEN YANG  
TERPELIHARA 

INDEKS KONEKTIVITAS 
BIDANG PEKERJAAN UMUM 

PROGRAM PENYELENGGARAAN 
JALAN 

BIDANG BINA MARGA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN 
TATA RUANG 

TERHUBUNGNYA PUSAT-
PUSAT PELAYANAN WILAYAH  
KHUSUSNYA KAWASAN 
STRATEGIS 

TERPELIHARANYA 
JEMBATAN KABUPATEN 
JUMLAH JEMBATAN  
KABUPATEN YANG  
TERPELIHARA 

TERBANGUNNYA JALAN  
KABUPATEN  
PANJANG JALAN KABUPATEN 
YANG TERBANGUN 

TERBANGUNNYA  
JEMBATAN KABUPATEN 
JUMLAH JEMBATAN  
KABUPATEN YANG  
TERBANGUN 

TERWUJUDNYA SISTEM  
JARINGAN JALAN YANG  
MENGHUBUNGKAN PUSAT  
PELAYANAN KHUSUSNYA  
KAWASAN STRATEGIS 
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BAB VII 

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN  

 

Indikator kinerja yang akan dicapai Dinas Perhubungan dalam 

5 (lima) tahun mendatang untuk mendukung pencapaian 

tujuan dari saran dari RPJMD  Kabupaten Kepulauan Talaud 

2020 – 2025 adalah sebagaimana tersusun dalam tabel 7.1. 

perumusan indikator kinerja perangkat Daerah yang 

mengacuh pada tujuan dan sasaran dalam RPJMD  untuk 

selanjutnya dilakukan identifikasi bidang pelayanan dalam 

tugas dan fungsi perangkat daerah yang berkontribusi 

langsung pada pencapaian tujuandan sasaran pada RPJMD. 

Langkah terakhir adalah identifikasi indikator dan target 

kinerja perangkat daerah yang berkontribusi langsung pada 

pencapaian tujuan dan sasaran dalam RPJMD. 

Sedangkan indikator kinerja program yang mangacuh pada 

tujuan dan sasaran RPJMD tertuang dalam Tabel 7.1 

TABEL 7.1  

INDIKATOR KINERJA DINAS PERHUBUNGAN YANG MENGACUH PADA 

TUJUAN DAN SASARAN RPJMD 

 

 

NO TUJUAN INDIKATOR 

TUJUAN 

SASARAN INDIKATOR 

TUJUAN/SASARAN 

1. Terciptanya 

Konektivitas 

Antar 

Wilayah dan 

Memenuhi 

Kebutuhan 

Pelayanan 

Dasar 

Masyaraka 

Rasio 
Panjang 
Jalan Per 
Jumlah 
Kendaraan 
 

Meningkatnya 

Konektivitas 

Antar Wilayah 

Kecamatan dan 

Antar Desa 

Persentase Desa    

Terlayani Angkutan 

Umum 

Persentase Pulau 

yang Terlayani 

Sarana Angkutan 

Laut 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

Rancangan Strategis yang disusun ini merupakan Dokumen 

Perencanaan Starategis Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan 

Talaud dalam Periode Tahun 2020-2025. Rancangan Strategis ini menjadi 

dasardan acuan dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinasa 

Perhubungan guna pembangunan di Kabupaten Kepulauan Talaud serta 

menjadi tolok ukur Kinerja Kepala Dinas. 

Rancangan Strategis ini akan dijabarkan lebih lanjut dalam Rencana 

Kerja (RENJA) Dinas Perhubungan Kabupaten Kepulauan Talaud yang 

berisi rencana program dan kegiatan prioritas tahunan serta evaluasi 

terhadap pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kepulauan Talaud tahun-tahun sebelumnya. 

Dengan pimpinan dan penyertaan dari Tuhan kita, semoga Rencana 

Strategis ini bermanfaat dan dapat diwujudkan sesuai dengan harapan. 

 

 

 

Melonguane,         

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN 
KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD, 
 
 
 
 
Ir. MAX PATONE, ME 
PEMBINA UTAMA MUDA 


	1.3 Maksud dan Tujuan

	“KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD YANG MAJU DAN BERDAYA SAING DIBERANDA DEPAN KAWASAN TIMUR BAGIAN UTARA INDONESIA”




